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ABSTRAK 

AYU REZKIA EKA PUTRI, 2018. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah di SD 

Negeri Minasa Upa Kota Makassar (Studi Perencanaan Sekolah dan Pendayagunaan 

Sumber Daya Sekolah). Skripsi. Dibimbing oleh Drs. A. Mappincara, M.Pd, dan    

Dr. Wahira, M.Pd. Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan 

Universitas Negeri Makassar. 

 

Penelitian ini mengkaji tentang kompetensi manajerial kepala sekolah di SD Negeri 

Minasa Upa Kota Makassar  (Studi Perencanaan Sekolah dan Pendayagunaan Sumber 

Daya Sekolah). Fokus dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana gambaran 

kompetensi manajerial kepala sekolah menyusun rencana sekolah, 2) bagaimana 

gambaran kompetensi manajeial kepala sekolah memimpin sekolah dalam rangka 

pendayagunaan sumber daya  sekolah. Tujuan  dalam  penelitian  ini  adalah  untuk  

1) mengetahui gambaran kompetensi manajerial kepala sekolah menyusun rencana 

sekolah 2) mengetahui gambaran kompetensi kepala sekolah memimpin sekolah 

dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah. Pendekatan penelitian ini adalah 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian ini adalah kepala 

sekolah dan dua orang guru kelas. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

analisis reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gambaran kompetensi manajerial kepala sekolah SD 

Negeri Minasa Upa dalam menyusun rencana sekolah sudah melibatkan seluruh 

warga sekolah dan juga sesuai dengan prosedur penyusunan rencana sekolah. 

Selanjutnya gambaran kompetensi manajerial dalam memimpin sekolah dalam 

pendayagunaan sumber daya sekolah, kepala sekolah menerapkan sikap saling 

terbuka, siap menerima kritikan dan mengembangkan keterampilan profesional guru 

melalui pelatihan-pelatihan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar tahun 1945 telah ditegaskan negara 

berkewajiban mencerdaskan kehidupan bangsa, yang dalam hal ini salah satunya 

dapat dilaksanakan melalui pendidikan, selanjutnya  dalam  Undang-Undang  No. 20 

Tahun 2003, disebutkan bahwa. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

 

Sekolah adalah organisasi kompleks yang unik, terdiri dari beberapa manusia 

yang bekerja sama dalam rangka mencapai visi dan misi, sehingga memerlukan 

tingkat koordinasi yang tinggi. Faktor sumber daya manusia merupakan faktor yang 

dapat menggerakkan tercapainya tujuan organisasi secara efektif dan efisien, namun 

SDM juga dapat sebagai faktor penghambat menuju tercapainya tujuan organisasi. 

Hal ini dikarenakan faktor manusia sebagai penentu arah kebijakan harus memberi 

perhatian yang lebih terhadap lingkungan sekolah dan orang-orang yang berada 

didalamnya. 

Sebuah lembaga pendidikan memiliki seseorang yang memimpin lembaga 

tersebut yakni kepala sekolah. Kepala sekolah merupakan pemimpin pada tingkat 

1
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satuan pendidikan yang harus memiliki dasar kepemimpinan yang kuat. Kepala 

sekolah dalam memimpin penyelenggaraan pendidikan di sekolah harus memiliki 

kompetensi sesuai dengan yang tercantum dalam Permendiknas No. 13 Tahun 2007 

tentang standar kepala sekolah. Sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri tersebut 

bahwa, setiap kepala sekolah harus memenuhi lima dimensi kompetensi yaitu 

kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi dan sosial. 

Aspek kompetensi manajerial terdiri dari 16 aspek, enam diantaranya yakni, 

menyusun perencanaan sekolah untuk berbagai tingkatan perencanaan, memimpin 

sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah, mengelola guru dan staf, 

mengelola sarana dan prasarana sekolah, mengelola peserta didik dalam rangka 

penerimaan peserta didik baru, penempatan dan pengembangan kapasitas peserta 

didik, mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

arah dan tujuan pendidikan nasional, mengelola keuangan sekolah sesuai dengan 

prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien, serta melakukan 

monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah dengan 

prosedur yang tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya. 

Wahyudi (2012:68) menjelaskan “kompetensi manajerial adalah kemampuan 

seseorang dalam mengelola sumberdaya organisasi berdasarkan kompetensi yang 

ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan yang telah di tentukan”. Sejalan dengan itu 

Suhardiman, (2012:39) mengemukakan “kepala sekolah harus mampu 

memberdayakan semua sumber daya yang ada di sekolah sehingga dapat mendorong 

kemajuan sekolah, salah satu sumber daya yang harus dikelola oleh kepala sekolah 
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adalah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan”. Kompetensi manajerial adalah 

kemampuan untuk mengatur, mengkoordinasikan dan menggerakkan para bawahan 

ke arah pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 

Sekolah sebagai organisasi pendidikan, kegiatannya harus dikelola dengan 

memanfaatkan semua sumber daya baik sumber daya manusia, material dan dana 

dalam rangka mencapai tujuan sekolah secara efektif dan efisien. Sekolah sebagai 

suatu lembaga mempunyai satu tujuan atau lebih. Dalam rangka mencapai tujuan 

tersebut perlu disusun rencana, tujuan dan bagaimana cara mencapai tujuan tersebut. 

Pada umumnya tujuan sekolah tercermin dalam bentuk visi dan misi sekolah. 

Di dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan, kepala sekolah sebagai kunci 

pendorong bagi perkembangan dan kemajuan sekolah. Kepala sekolah bertanggung 

jawab untuk meningkatkan akuntabilitas keberhasilan. Kepala sekolah tentu memiliki 

keinginan untuk membangun sekolah yang ia pimpin. Begitu juga kepala sekolah SD 

Negeri Minasa Upa mengupayakan agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan maka kepala sekolah menyusun 

perencanaan sekolah. 

SD Negeri Minasa Upa sebagai lembaga pendidikan formal memiliki berbagai 

perencanaan untuk pengembangan sekolah. Perencanaan mencakup banyak hal serta 

memerlukan waktu. Untuk itu dibutuhkan kolaborasi, saling dukung antar personel 

sekolah yang ada di SD Negeri Minasa Upa. 

Keberhasilan kegiatan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh 

keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola dan mendayagunakan seluruh warga 
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sekolah termasuk guru dan staf. Kepala sekolah yang melakukan pekerjaan secara 

efektif dapat diukur dari sejauh mana dia mampu mengarahkaan tenaga pengajarnya 

sehingga membuahkan hasil pada setiap siswa. 

Peneliti berfokus pada menyusun perencanaan sekolah dan memimpin sekolah 

dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah. Hal ini dikarenakan menyusun 

perencanaan sekolah mencakup banyak hal karena semua kebutuhan sekolah masuk 

dalam perencanaan, peneliti ingin mengetahui bagaimana kepala sekolah menyusun 

perencanaan sekolah. 

Kepala sekolah memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber 

daya sekolah ialah bagaimana cara kepala sekolah tetap menciptakan kondisi yang 

nyaman bagi para bawahannya. Kepala sekolah dituntut untuk mempunyai 

kemampuan kepemimpinan yang memadai agar mampu mengambil inisiatif dan 

prakarsa untuk meningkatkan mutu sekolah. 

Pada SD Negeri Minasa Upa para guru dapat menjalankan tugas masing-

masing dengan kompak, terbangun kerjasama yang baik. Kesan yang di timbulkan 

menurut peneliti keakraban yang terjalin. Sehingga peneliti ingin mengetahui 

informasi lebih dalam lagi, bagaimana gambaran kompetensi manajerial kepala 

sekolah dalam menyusun rencana sekolah dan memimpin sekolah dalam rangka 

pendayagunaan sumber daya sekolah. 

Setiap kepala sekolah tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan dalam 

menjalankan tugasnya, tak terkecuali kepala sekolah SD Negeri Minasa Upa. Tingkat 

kompetensi manajerial kepala sekolahpun berbeda-beda antara satu dengan yang 
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lainnya. Untuk meningkatkan terus kualitas sekolah tentunya kompetensi manajerial 

kepala sekolah perlu ditingkatkan. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka dapat disimpulkan fokus 

penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana gambaran kompetensi manajerial kepala sekolah menyusun rencana 

sekolah di SD Negeri Minasa  Upa Kota Makassar? 

2. Bagaimana gambaran kompetensi manajerial kepala sekolah memimpin sekolah 

dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah di SD Negeri Minasa  Upa 

Kota Makassar? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan fokus penelitian, tujuan diadakannya penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui kompetensi manajerial kepala sekolah menyusun rencana 

sekolah di SD Negeri Minasa  Upa Kota Makassar. 

2. Untuk mengetahui kompetensi manajerial kepala sekolah memimpin sekolah 

dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah di SD Negeri Minasa  Upa 

Kota Makassar. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan dan praktisi di lapangan yaitu : 
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1. Secara teoritis, penelitian tentang pelaksanaan kompetensi manajerial kepala 

sekolah SD Negeri Minasa Upa Kota Makassar dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi dalam pengembangan keilmuan kompetensi manajerial kepala sekolah 

untuk kepentingan akademik dibidang ilmu pendidikan secara umum dan 

administrasi pendidikan pada khususnya, terutama dalam kompetensi kepala 

sekolah. Selain itu, menjadi bahan masukan dan inspirasi untuk mengembangkan 

lebih mendalam atau spesifik bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 

2. Secara praktis, hasil penelitian tentang pelaksanaan kompetensi kepala sekolah 

SD Negeri Minasa Upa Kota Makassar yaitu: 

a. Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang pelaksanaan 

kompetensi manajerial kepala sekolah SD Negeri Minasa Upa Kota Makassar. 

Disamping itu, diharapkan dapat menjadi masukan dalam melaksanakan tugas 

keseharian sebagai kepala sekolah, sehingga mampu bersama-sama semua pihak 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan.  

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana yang positif bagi 

kepala sekolah dan guru, pemerintah selaku penanggung jawab teknis 

pengelolaan pendidikan di SD Negeri Minasa Upa Kota Makassar dan pihak-

pihak lain yang memiliki keterkaitan dengan lembaga pendidikan sehingga 

mampu menyempurnakan kebijakan, perencanaan, penyusunan program 

pendidikan serta kompetensi manajerial kepala sekolah SD Negeri Minasa Upa 

Kota Makassar guna meningkatkan kualitas pendidikan.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA KONSEPTUAL 

 

A.  Kepala Sekolah 

1. Pengertian Kepala Sekolah 

Dikutip dalam buku Basri (2014:39), secara etimologi, kepala sekolah 

merupakan pandanan dari school principal  yang bertugas menjalankan principalship 

atau kekepalasekolahan. Kepala sekolah berasal dari dua kata, yaitu “kepala” dan 

“sekolah”. Kata “kepala” dapat diartikan ketua atau pemimpin organisasi atau 

lembaga. Sementara “sekolah” berarti lembaga tempat menerima dan memberi 

pelajaran. Jadi, secara umum kepala sekolah dapat diartikan, pemimpin sekolah atau 

lembaga tempat menerima dan memberi pelajaran. 

Wahjosumidjo (2013:83) mengartikan “kepala sekolah sebagai seorang tenaga 

fungsional  guru yang diberi tugas untuk memimpin sekolah tempat di selenggarakan 

proses belajar mengajar, atau tempat terjadinya interaksi antara guru yang memberi 

pelajaran dan siswa yang menerima pelajaran”. Rahman, dkk. (2006) dikutip Basri 

(2014:40) mengungkapkan bahwa “kepala sekolah adalah seorang guru (jabatan 

fungsional) yang diangkat untuk menduduki jabatan struktural (kepala sekolah) di 

sekolah”. 

Selanjutnya Basri (2014:40) “kepala sekolah adalah guru yang mempunyai 

kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada pada suatu sekolah 

sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama”. 

7 
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Kompri (2017:26) “kepala sekolah adalah seorang guru yang mempunyai 

kemampuan untuk memimpin segala sumber daya yang ada pada suatu sekolah 

sehingga dapat didaya gunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan bersama”. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas penulis menyimpulkan bahwa kepala 

sekolah adalah guru yang diangkat untuk menduduki jabatan struktural dan 

memimpin suatu organisasi pendidikan dalam rangka mendayagunakan sumber yang 

ada di sekolah untuk mencapai tujuan sekolah.   

2. Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah 

Tugas utama kepala sekolah dituliskan Basri, (2014:43) yaitu: 

1) Memimpin dan mengatur situasi, mengendalikan kegiatan kelompok, 

organisasi atau lembaga, dan menjadi juru bicara kelompok, 2) 

Menyakinkan orang lain tentang perlunya perubahan menuju kondisi 

yang lebih baik, 3) Mengingatkan tujuan akhir dari perubahan,  4) 

Membantu kelancaran proses perubahan, khususnya menyelesaikan 

masalah dan membina hubungan antarpihak yang berkaitan, 5) 

Menghubungakan orang dengan sumber dana yang diperlukan. 

 

Suhardiman (2012:38) menuliskan secara umum tugas pokok kepala sekolah 

pada semua jenjang mencakup tiga bidang, yaitu “tugas manajerial, tugas supervisi 

dan tugas kewirausahaan”. 

Adapun fungsi kepala sekolah yang dikemukakan oleh Basri (2014:43) yaitu: 

1) Memperlakukan semua bawahannya dengan cara yang sama 

sehingga tidak terjadi diskriminasi, 2) Memberikan sugesti dan saran 

kepada para bawahan dalam melaksanakan tugas, 3) Bertanggung 

jawab untuk memenuhi atau menyediakan dukungan yang diperlukan 

oleh para guru, staf, dan siswa, baik berupa dana, peralatan, waktu, 

maupun suasana yang mendukung, 4) Katalisator, dalam arti mampu 

menimbulkan dan menggerakkan semangat para guru, staf, dan siswa 

dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, 5) Menciptakan rasa 
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aman di lingkungan sekolah, 6) Memberikan penghargaan dan 

pengakuan kepada setiap bawahannya yang dapat diwujudkan dalam 

berbagai bentuk, seperti kenaikan pangkat, fasilitas, kesempatan 

mengikuti pendidikan, dan sebagainya. 

 

Berdasarkan pemaparan diatas penulis menyimpulkan secara umum tugas  dan 

fungsi kepala yaitu kepala sekolah mampu memimpin dan mengatur situasi, berlaku  

adil, bertanggung jawab, dapat mengerakkan semangat para guru, staf dan siswa, 

dapat menciptakan rasa aman di lingkungan sekolah, dan memberikan penghargaan 

dan pengakuan kepada setiap bawahannya. 

B. Kompetensi Kepala Sekolah 

1. Pengertian Kompetensi Kepala Sekolah 

Istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris Competency yang berarti 

kecakapan, kemampuan dan wewenang. Seseorang dinyatakan kompeten dibidang 

tertentu jika menguasai kecakapan bekerja sebagai suatu keahlian selaras dengan  

bidangnya. Kepala sekolah dalam mengelola satuan pendidikan disyaratkan 

menguasai keterampilan dan kompetensi tertentu yang dapat mendukung pelaksanaan 

tugasnya. 

Dalam Surat Keputusan Mendiknas 045/U/2002 tentang Inti Kurikulum 

Perguruan Tinggi Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung 

jawab yang dimiliki seseorang sebagai sarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat 

dalam melaksanakan tugas di bidang pekerjaan tertentu. 
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Sehertian (1992) yang dikutip Wahyudi (2012:28) mengartikan “kompetensi 

sebagai kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui pendidikan dan 

latihan”. Selanjutnya dalam buku Standarisai Kompetensi Kepala Sekolah karya 

Kompri (2017:3) menerangkan bahwa: 

…kompetensi menjelaskan apa yang dilakukan orang di tempat kerja 

pada berbagai tingkatan dan merinci standar masing-masing tingkatan, 

mengindentifikasi karakteristik pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan individu yang memungkinkan menjalankan tugas dan 

tanggung jawab secara efektif sehingga mencapai standar kualitas 

professional dalam bekerja. 

 

Wahyudi (2012:28) mengatakan “kompetensi menuntut kemampuan kognitif, 

kondisi afektif, nilai-nilai dan keterampilan tertentu yang khas dan spesifik berkaitan 

dengan karakteristik dengan jabatan dan tugas yang dilaksanakan”. Spesifikasi 

kemampuan tersebut dimaksudkan agar kepala sekolah dapat melaksanakan tugas 

secara  baik dan berkualitas. Kepala sekolah yang memenuhi kriteria dan persyaratan 

suatu jabatan berarti berwenang atas jabatan atau tugas yang diberikan dengan kata 

lain memenuhui persyaratan kompetensi. 

Dari batasan di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi kepala sekolah 

adalah pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan  kepala 

sekolah dalam kebiasaan berfikir dan bertindak secara konsisten yang 

memungkinkannya menjadi kompeten atau berkemampuan dalam mengambil 

keputusan tentang penyediaan, pemanfaatan dan peningkatan potensi sumber daya 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 
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Sebagaimana yang tertulis dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia No 13 Tahun 2007, tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah. 

Kualifikasi Umum Kepala Sekolah/Madrasah tercantum dalam Permendiknas No. 13 

Tahun 2007 adalah sebagai berikut: 

1) Memiliki kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma empat (D-

IV) kependidikan atau nonkependidikan pada perguruan tinggi yang 

terakdreditasi; 2) Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia 

setinggi-tingginya 56 tahun; 3) Memiliki pengalaman mengajar 

sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun menurut jenjang sekolah masing-

masing, kecuali di taman Kanak-kanak/Raudhatul Atfal (TK/RA) 

memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun di 

TK/RA; 4) Memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi pegawai 

negeri  sipil (PNS) dan non-PNS disetarakan dengan kepangkatan yang 

dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang berwenang. 

 

Untuk kualifikasi khusus kepala sekolah/madrasah penulis hanya mengambil 

pada jenjang pendidikan dasar untuk kepala sekolah yaitu “1) Berstatus sebagai guru 

SD/MI; 2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SD/MI; 3) Memiliki sertifikat 

kepala sekolah SD/MI yang diterbitkan oleh lembaga yang ditetapkan Pemerintah” 

(Permendiknas No. 13 Tahun 2007). 

Standar Kompetensi Kepala Sekolah yang tercantum dalam Permendiknas 

No. 13 Tahun 2007 ada lima  kompetensi yakni kompetensi kepribadian, kompetensi 

manajerial, kompetensi kewirausahaan, komptensi supervisi dan kompetensi sosial. 

Sesuai dengan Permendiknas No. 13 Tahun 2007, kompetensi manajerial meliputi: 

1) Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan 

perencanaan, 2) Mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai 

dengan kebutuhan, 3) Memimpin sekolah/madrasah dalam rangka 

pendayagunaan sumber daya sekolah/madrasah secara optimal, 4) 

Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju 
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organisasi pembelajar yang efektif, 5) Menciptakan budaya dan iklim 

sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta 

didik, 6) Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber 

daya manusia secara optimal, 7) Mengelola sarana dan prasarana 

sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan secara optimal, 8) 

Mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam rangka 

pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan 

sekolah/madrasah,9) Mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan 

peserta didik baru, dan penempatan dan pengembangan kapasitas 

peserta didik, 10) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional, 11) 

Mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip 

pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien, 12) Mengelola 

ketatausahaan sekolah/madrasah dalam mendukung pencapaian tujuan 

sekolah/madrasah, 13) Mengelola unit layanan khusus 

sekolah/madrasah dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan 

kegiatan peserta didik di sekolah/madrasah, 14) Mengelola sistem 

informasi sekolah/madrasah dalam mendukung penyusunan program 

dan pengambilan keputusan, 15) Memanfaatkan kemajuan teknologi 

informasi bagi peningkatan pembelajaran dan manajemen 

sekolah/madrasah, 16) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan 

pelaksanaan program kegiatan sekolah/madrasah dengan prosedur yang 

tepat, serta merencanakan tindak lanjutnya. 

 

Dari 16 indikator kompetensi manajerial kepala sekolah penulis 

memfokuskan pada menyusun perencanaan sekolah dan memimpin sekolah dalam 

rangka pendayagunaan sumber daya sekolah. Penulis memilih kedua hal tersebut 

sebab merupakan langka awal memulai kegiatan di sekolah dan sebagai kerangka 

acuan kepala sekolah dalam kebijakan. Keberhasilan perencanaan ini menuntut peran 

serta aktif dari seluruh warga sekolah dan dukungan dari warga masyarakat. Seluruh 

komponen sekolah harus mempunyai persepsi yang sama terhadap visi dan misi 

sehingga seluruh program yang dijalankan oleh sekolah tidak menyimpang dari visi 

dan misi tersebut. 
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C. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah 

1. Menyusun Perencanaan Sekolah 

Perencanaan memiliki dua arti penting. Pertama, sebagai pijakan (titik awal) 

dari keseluruhan proses manajemen. Kedua, berfungsi mengarahkan segenap aktivitas 

dalam organisasi Kompri (2017:109). Secara lebih spesifik, Turney, dkk (1992) 

pentingnya perencanaan didasarkan pada kenyataan sebagai berikut: 

Keberhasilan organisasi dan keefektifan sekolah sangat ditentukan oleh 

keberhasilan perencanaan, perencanaan memfokuskan pada tujuan yang 

hendak dicapai, perencanaan membantu menghadapi ketidakpastian dan 

mengatisipasi permasalahan, perencanaan memberikan arah bagi 

pengambilan keputusan, dan perencanaan diperlukan sebagai dasar 

monitoring dan pengawasan. 

 

Sekolah sebagai suatu lembaga atau institusi mempunyai satu tujuan atau 

lebih. Dalam rangka untuk mencapai tujuan tersebut, perlu disusun rencana strategis 

dan bagaimana cara mencapai tujuan tersebut. Cara pencapaiannya dilakukan melalui 

berbagai perencanaan dan program kegiatan yang dituangkan dalam Rencana Kerja 

Sekolah. Rencana Kerja Sekolah adalah salah satu komponen dari perencanaan 

program sekolah. Rencana Kerja Sekolah menggambarkan tujuan yang akan dicapai 

dalam kurun waktu tertentu sebagai dasar pengelolaan sekolah dalam mendukung 

peningkatan mutu lulusan. 

Rohiat (2012:41) “rencana pengembangan sekolah adalah suatu rangkaian 

rencana yang menggambarkan adanya berbagai upaya sekolah dan pihak lain yang 

terkait untuk mengatasi berbagai persoalan sekolah yang ada”. Sementara Muhaimin, 

dkk (2013:199) “rencana kerja sekolah merupakan rencana yang komprehensif untuk 
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mengoptimalkan pemanfaatan segala sumber daya yang ada dan yang mungkin 

diperoleh guna mencapai tujuan yang diinginkan dimasa mendatang”. Dapat 

disimpulkan bahwa rencana kerja sekolah adalah suatu rangkaian rencana untuk 

mengoptimalkan pemanfaatan segala sumber daya yang ada dan yang mungkin 

diperoleh guna mencapai tujuan yang diinginkan dimasa mendatang. 

Kompri (2017:110) “perencanaan yang efektif jika kepala sekolah melibatkan 

guru dalam upaya penyusunan program sekolah untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan”. Rencana kerja sekolah adalah rencana kerja yang disusun bersama oleh 

sekolah dan komite sekolah. Turney, dkk (1992) dikutip oleh Kompri (2017:110) 

“dalam menyusun rencana sekolah terdapat beberapa prinsip yang perlu diperhatikan 

yaitu: keterlibatan staf, fleksibilitas, kemantapan, kesinambungan, dan  

kesederhanaan”. 

a. Tahap Penyusunan 

Dalam buku Manajemen Pendidikan karya Muhaimin, dkk (2013:202-204) 

diuraikan, proses penyusunan RKS melalui tiga jenjang, yaitu persiapan, penyusunan 

RKS dan pengesahan RKS. Persiapan terdiri dari pembentukan tim penyusun rencana 

kerja sekolah, tim ini beranggotakan minimal enam orang, dan pembekalan orientasi 

terkait kebijakan-kebijakan pendidikan dan wawasan pengembangan pendidikan dan 

perumusan RKS. Perumusan terdiri dari identifikasi tantangan, analisis pemecahan 

tantangan dan rencana strategis, perumusan program, dan perumusan rencana biaya 

dan pendanaan. Pengesahan, terdiri dari pengesahan RKS oleh kepala sekolah, komite 

sekolah dan kepala Diknas dan sosialisasi RKS. 
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Tim penyusunan tersebut terdiri atas semua warga sekolah, komite sekolah, 

dan stakeholder sekolah lainnya. Tugas dan fungsi utama dari tim tersebut antara lain 

1) mempersiapkan segala sesuatu untuk menyusun atau membuat rencana, 2) 

menyusun dan membuat rencana, 3) mempertanggung jawabkan keterlaksanaan, 4) 

mengeevaluasi keterlaksanaan dan keberhasilan rencana, dan 5) menyusun rencana 

tahun berikutnya (Rohiat 2012:44-45). 

b. Rencana Strategis 

Rencana strategis adalah suatu perencanaan pengembangan sekolah rintisan 

SBI yang menggambarkan tentang program-program sekolah yang akan dilaksanakan 

dan dicapai selama kurun waktu lima tahun (Rohiat 2012:101). 

Selanjutnya masih dalam buku karya Rohiat dituliskan langkah-langkah 

penyusunan rencana strategis dalam rencana kerja sekolah yakni (1) Melakukan 

analisis lingkungan strategis sekolah, (2) melakukan analisis situasi pendidikan 

sekolah saat ini, (3) melakukan analisis situasi pendidikan sekolah yang diharapkan 

pada lima tahun kedepan, (4) menentukan kesenjangan antra situasi pendidikan 

sekolah saat ini dan yang diharapkan lima tahun kedepan, (5) merumuskan visi 

sekolah, (6) merumuskan misi sekolah, (7) menentukan strategi pelaksanaan pada 

sekolah, (8) menentukan rencana biaya (alokasi dana), (9) membuat rencana 

pemantauan dan evaluasi (Rohiat 2012:101-105) 

Dengan demikian sekolah dapat memperbaiki keleamahan proses dan dapat 

mengetahui keberhasilan atau kegagalan tujuan. 
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c. Rencana Kerja Tahunan Sekolah 

Rencana kerja sekolah tahunan adalah rencana operasional yang disusun 

berdasarkan program, sasaran dan kegiatan yang dilakukan per tahun guna 

merealisasikan pencapaian delapan standar nasional pendidikan yang diharapkan 

Muhaimin, dkk (2009:347) 

Rohiat (2012:107) menuliskan langkah-langkah menyusun rencana 

operasional adalah. 

a) analisis situasi  pendidikan sekolah saat ini, b) analisis situasi 

pendidikan satu tahun kedepan (tujuan jangka pendek/tahunan yang 

mencakup pemerataan, mutu, relevansi, efisiensi dan kapasitas, c) 

kesenjangan antara pendidikan sekolah saat  ini dan masa mendatang, 

d) program-program untuk mengurangi kesenjangan, e) menentukan 

tonggak-tonggak kunci keberhasilan sekolah, f) rencana biaya (besar 

dana, alokasi, sumber dana), g) rencana pelaksanaan program, h) 

rencana pemantauan dan evaluasi, i) jadwal pelaksanaan program, j) 

penanggung jawab program/ kegiatan. 

 

Rencana kerja tahunan sekolah atau rencana kerja jangka pendek (1 tahun) 

berisi: 1) penetapan program-program untuk jangka menengah ataupun jangka 

pendek, 2) penentuan sasaran-sasaran yang direncanakan untuk mencapai program-

program tersebut, 3) penentuan indikator keberhasilan, 4) penyusunan kegiatan yang 

dilakukan, 5) penetapan pertanggung jawaban, 6) penyusunan kegiatan 

pengembangan sekolah Muhaimin, dkk (2009:348). 

d. Rencana Biaya dan Pendanaan 

Muhaimin, dkk (2013:357) menjelaskan mengenai rencana anggaran 

pendapatan dan belanja sekolah (RAPBS) adalah 
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Rencana yang diformulasikan dalam bentuk rupiah untuk jangka waktu 

tertentu (priode), serta alokasi sumber-sumber kepada setiap bagian 

aktivitas. Anggaran memiliki peran penting di dalam perencanaan, 

pengendalian dan evaluasi aktivitas yang dilakukan oleh sekolah. 

 

Sekolah merencanakan alokasi anggaran biaya untuk kepentingan satu tahun. 

Rohiat (2012:114) “dalam membuat rencana anggaran tersebut, setiap besarnya 

alokasi dana dari semua sumber dana harus dicantumkan, misalkan dana rutin atau 

daerah, dari pusat, komite sekolah, atau sumber dana lainnya”. 

Amtu (2013:65) menjelaskan bahwa penganggaran merupakan salah satu 

fungsi manajemen yang sangat penting karena berkaitan dengan penerimaan, 

pengeluaran, penyimpanan, dan pertanggungjawaban dan lebih luas lagi berhubungan 

dengan tatalaksana keuangan. Sehingga penulis berkesimpulan rencana anggaran 

pendapatan dan belanja sekolah (RAPBS) merupakan rencana anggaran yang akan 

digunakan dalam pelaksanaan program mulai dari penerimaan anggaran sampai pada 

pertanggungjawaban pengelolaan anggaran. 

Didalam rencana kerja sekolah terdapat program-program yang disusun sesuai 

dengan kemampuan sekolah. Rohiat (2012:113) “sekolah yang sukses adalah sekolah 

yang mampu melaksanakan alternatif pemecahan masalah dengan  inovatif maksimal 

dan biaya minimal”. Dari alternatif langkah-langkah pemecahan persolaan yang ada, 

kepala sekolah bersama-sama dengan unsur komite sekolah, menyusun dan 

merealisasikan rencana dan program-programnya untuk mencapai sasaran yang telah 

ditetapkan. Rencana yang telah dibuat harus menjelaskan secara detail dan lugas 

tentang aspek-aspek yang ingin dicapai, kegiatan yang harus dilakukan, siapa yang 
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harus melaksanakan, kapan dan dimana dilaksanakan, dan berapa biaya yang 

diperlukan. Hal tersebut juga diperlukan untuk memudahkan sekolah dalam 

menjelaskan dan memperolah dukungan dari pemerintah maupun orang tua peserta 

didik, baik secara moral maupun finansial. 

Rohiat (2012:115) menjelaskan bahwa apabila program-program telah disusun 

dengan baik dan pasti, sekolah dapat merencanakan alokasi waktu permingguan, 

bulanan, triwulan, dan seterusnya sesuai dengan karakteristik program. Kemudian di 

buat jadwal pelaksanaan program yang bertujuan menurut Rohiat (2012:115) untuk 

pegangan bagi para pelaksana program dan sekaligus pengontrol pelaksanaan 

tersebut. 

2. Memimpin Sekolah dalam Rangka Pendayagunaan Sumber Daya Sekolah 

Wahyudi (2012:8) menjelaskan bahwa untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan kepala sekolah mengetahui bagaimana menata sumber daya, penataan 

mengandung makna mengatur, memimpin, dan mengelola sumber daya. Tujuan 

pendidikan dapat tercapai dilihat dari efektivitas dan efisiensi. Kompri (2017:116) 

menjelaskan bahwa sekolah efektif adalah sebagai berikut. 

Sekolah efektif dalam perspektif manajemen, manajemen sekolah 

merupakan proses pemanfaatan seluruh sumber daya sekolah yang 

dilakukan melalui tindakan yang rasional dan sistematik (mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, pengerahan tindakan, dan 

pengendalian) untuk mencapai tujuan sekolah secara efektif dan efisien. 

Sekolah efektif berada dalam lapangan manajemen sekolah yang 

ciri/karakteristiknya menurut Edmons (dalam Kompri, 2017:116) meliputi: 

1) Kepala sekolah dan guru-guru memiliki komitmen dan perhatian 

yang tinggi terhadap perbaikan mutu pembelajaran, 2) Guru-guru 
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memiliki harapan yang tinggi untuk mendukung pencapaian prestasi 

siswa, 3) Iklim sekolah yang tidak kaku, sejuk tanpa tekanan dan 

kondusif dalam seluruh proses pembelajaran, 4) Sekolah mempunyai 

pemahaman yang luas tentang fokus pembelajaran dan mengusahakan 

keefektifan sekolah dengan mendayagunakan seluruh sumber daya 

sekolah untuk mencapai tujuan secara maksimal, 5) Sekolah efektif 

dapat menjamin kemajuan siswa yang dimonitor secara periodik. 

 

Basri (2014:62) menuliskan bahwa “kepala sekolah harus mampu mengelola 

sumber daya pendidikan di sekolah, mulai dari tenaga pendidik dan kependidikan, 

sarana dan prasarana, kurikulum hingga setiap peluang kerja sama dari luar sekolah”. 

Disamping itu Mulyasa (2014:43) menuliskan bahwa organisasi senantiasa 

menginginkan agar personil-personilnya melaksanakan tugas secara optimal dan 

menyumbangkan segenap kemampuannya untuk kepentingan organisasi, serta 

bekerja lebih baik dari hari ke hari.  Dari pendapat diatas penulis menyimpulkan 

bahwa pendayagunaan sumber sekolah harus berdasarkan pada indikator efektif 

dalam pengelolaan sekolah agar personil sekolah dapat bekerja dengan baik. 

Ciri-ciri kepala sekolah yang efektif yang dikemukakan oleh Kompri 

(2017:116-117) yaitu 1) kepala sekolah dapat menetapkan program-program sekolah, 

2) kepala sekolah dapat merumuskan langkah-langkah pelaksanaan program, 3) 

kepala sekolah dapat menempatkan guru sesuai dengan potensi dan kemampuan yang 

miliki, 4) kepala sekolah dapat memberikan solusi terhadap berbagai masalah yang 

dihadapi oleh guru dan personel sekolah lainnya, 5) kepala sekolah dapat memotivasi 

guru, 6) kepala sekolah dapat memimpin dan mengarahkan guru-guru dengan baik, 7) 
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kepala sekolah dapat mendorong guru-guru untuk mengembangkan profesionalisme 

sesuai dengan bidangnya. 

Peters dan Austin dalam Rohiat (2012:36) memberikan pertimbangan spesifik 

mengenai kepemimpinan pendidikan yang diberi tema Excellence In School 

Leadership. Mereka berpendapat kepemimpinan pendidikan membutuhkan perspektif 

visi dan simbol. Guru kepala atau kepala sekolah harus mengomunikasikan nilai-nilai 

institusi kepada staf, siswa, dan masyarakat luas, pemimpin pendidikan harus 

mendorong inovasi diantara stafnya dan siap terhadap kegagalan yang pasti muncul 

dalam melakukan inovasi. Menciptakan rasa kekeluargaan. Pemimpin perlu 

menciptakan suatu perasaan sebagai komunitas diantara siswa, orang tua, guru dan 

staf pendukung.  

Rohiat (2012:37) senior manajemen  harus memberikan arahan, visi, inspirasi. 

Dalam organisasi yang menerapkan tim, semua manajer harus menjadi pemimpin dan 

manjadi juara dalam proses mutu. Mereka perlu mengomunikasikan misi dan 

mengalirkannya melalui institusi. Masih dalam buku karya Rohiat, dia menggaris 

bawahi bahwa “aspek kunci dalam pendidikan adalah memberdayakan guru memberi 

mereka kesempatan secara maksimum guna mengembangkan belajar siswanya”. 

Spanbauer dalam Rohiat (2012:37-38) menyimpulkan dari hasil 

memperkenalkan TQM ke dalam pendidikan yakni 1) libatkan semua guru dan semua 

staf dalam aktivitas penyelesaian masalah, 2) menerapkan komunikasi yang 

sistematis dan terus menerus antar setiap orang yang terlibat disekolah 3) ringan 

tangan tanpa mengharapkan imbalan dan merendahkan diri. 
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Kemudian Sallis (1993) dikutip Basri (2014:63) ciri kepala sekolah efektif 

dapat dilihat dari tiga hal pokok, yaitu “kemampuannya berpegang pada citra atau visi 

lembaga dalam menjalankan tugas, menjadikan visi sekolah sebagai pedoman dalam 

mengelola dan memimpin sekolah, memfokuskan aktivitasnya pada pembelajaran dan 

kinerja guru dikelas”. Dari beberapa ciri yang dikemukakan dapat disimpulkan kepala 

sekolah yang efektif dapat dilihat dari bagaimana kepala sekolah menetapkan dan 

melaksanakan program kemudian kepala sekolah mampu memotivasi guru dan 

mengarahkan guru-guru. 

Kompri (2017:118) guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang sama 

yakni: 

1) Membuat program pembelajaran persemester atau tahunan, 2) 

Membuat satuan dan rencana pembelajaran, 3) Melaksanakan kegiatan 

pembelajaran,4) Mengadakan pengembangan setiap bidang 

pembelajaran yang menjadi tanggung jawabnya, 4) Meneliti daftar 

peserta didik sebelum memulai jam pembelajaran, 5)Membuat dan 

menyusun lembar kerja untuk mata pelajaran yang memerlukannya 6) 

Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar masing-masing peserta 

didik 7) Membersihkan ruang  tempat praktik, laboratorium, dan 

sebagainya. 

 

Kompri (2017:120-121) menjelaskan seorang kepala sekolah sebagai 

pemimpin dapat dinilai dari kesuksesan kinerja. Kepala sekolah yang melakukan 

pekerjaan  secara efektif dapat diukur dari sejauh mana dia mampu mengarahkan 

tenaga pengajarnya sehingga membuahkan hasil pada setiap siswa. Keefektifan juga 

mencakup sejauh mana perhatian kepala sekolah, atau siswa dapat mengembangkan 

kreativitasnya secara optimal karena fasilitas yang tersedia di sekolah tersebut. 
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Sekolah yang efektif tidak terlepas dari peran kepala sekolah yang mampu berinovasi 

dalam setiap kebijakannya agar menghasilkan pemikiran dan tindakan yang tepat 

guna dalam menjalani kegiatan pendidikan. 

Dalam buku Kecerdasan Emosional Kepemimpian Kepala Sekolah karya 

Rohiat (2008:22) menjelaskan bahwa, pengelola sekolah, sebagai sumber daya 

manusia, yang telah memiliki nilai tambah yang diinginkan untuk mengelola sekolah, 

akan memberikan dampak pada sumber daya manusia yang dikelolanya. Perubahan-

perubahan akan terjadi dengan adanya pengelola yang memahami adanya perubahan 

pada masyarakat yang harus diikutinya, pengelolaan sekolah tidak bisa lagi dilakukan 

dengan cara-cara yang tradisional yang berlaku seperti sekarang. 

D. Kerangka Konseptual 

Lima dimensi kompetensi kepala sekolah dalam Permendiknas No. 13 Tahun 

2007, yaitu dimensi kompetensi kepribadian, manajerial, sosial, kewirausahaan dan 

supervisi. Fokus peneliti pada aspek menyusun perencanaan sekolah dan memimpin 

sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah yang masuk dalam rana 

dimensi kompetensi manajerial kepala sekolah. 

Peneliti memfokuskan pada kedua aspek ini karena merupakan hal mendasar 

pada satuan pendidikan. Dimana setiap lembaga pendidikan formal, rencana sekolah 

sudah dapat terlihat secara langsung pada visi misi sekolah yang merupakan rencana 

jangka panjang. Kemudian kondisi sekolah sudah mencerminkan bagaimana kepala 

sekolah memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber sekolah. Oleh 

sebab itu peneliti ingin menggali lebih jauh terkait penyusunan perencanaan sekolah 
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dan memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah di SD 

Negeri Minasa Upa Kota Makassar. 

 Menyusun perencanaan sekolah mencakup banyak hal karena semua 

kebutuhan sekolah masuk dalam perencanaan, peneliti ingin mengetahui bagaimana 

kepala sekolah menyusun perencanaan sekolah. Kepala sekolah memimpin sekolah 

dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah ialah bagaimana cara kepala 

sekolah tetap menciptakan kondisi yang nyaman bagi para bawahannya. Kepala 

sekolah dituntut untuk mempunyai kemampuan kepemimpinan yang memadai agar 

mampu mengambil inisiatif dan prakarsa untuk meningkatkan mutu sekolah. Berikut 

gambar kerangka koseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual 

Kompetensi Manajerial Kepala sekolah 

Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 meliputi 16 Aspek. 

Memimpin sekolah dalam rangka 

pendayagunaan sumber daya sekolah. 

 

1. Mengkomunikasikan visi, misi 

tujuan, sasaran dan program 

strategis sekolah. 

2. Berkomunikasi memberikan 

pengarahan, menugaskan dan 

memotivasi guru, 

3. Membangun kerja sama tim antar 

guru. 

4. Melengkapi guru dengan 

keterampilan profesional. 

5. Memimpin rapat dengan guru-

guru. 

Menyusun perencanaan sekolah. 

 

1. Menyusun rencana strategis. 

2. Menyusun rencana tahunan. 

3. Menyusun RAPBS. 

4. Menyusun jadwal pelaksanaan 

program. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian dengan pendekatan 

kualitatif, yaitu menggambarkan dan menginterpretasikan mengenai Pelaksanaan  

Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah di SD Negeri Minasa Upa Kota Makassar. 

Pengunaan pendekatan kualitatif karena permasalahan bersifat holistik, kompleks, 

dinamis dan penuh makna. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objyek alamiah, dimana peneliti adalah instrument kunci, teknik pengumpulan data 

dilakuan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi Sugiyono 

(2014:9). 

Dalam penelitian ini yang akan diamati adalah orang yaitu Kepala Sekolah 

dari SD Negeri Minasa Upa. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif maka data 

yang didapat lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel dan bermakna sehingga tujuan 

penelitian dapat dicapai. Dengan metode kualitatif dapat ditemukan data yang bersifat 

proses kerja, perkembangan suatu kegiatan, deskripsi yang luas dan mendalam, 

perasaan, norma, keyakinan, sikap mental, etos kerja dan budaya yang dianut 

seseorang maupun sekelompok orang dalam lingkungan kerjanya. 

24 



25 
 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, dimana 

penelitan jenis ini dimaksudkan untuk mencari fakta, keadaan fenomena-fenomena 

yang kemudian dideskripsikan, serta menganalisis secara mendalam tentang 

Pelaksanaan Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah.  

B. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada pelaksanaan kompetensi 

manajerial kepala sekolah yang meliputi: 

1. Menyusun rencana sekolah. 

2. Memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah. 

2. Deskripsi Fokus Penelitian 

Deskripsi penelitian dapat memberikan penafsiran pembatasan fokus dalam 

penelitian ini: 

1. Deskrispsi menyusun rencana sekolah dapat dilihat berdasarkan indikator: 

a. Menyusun rencana strategis. 

b. Menyusun rencana tahunan. 

c. Menyusun rencana anggaran belanja sekolah (RAPBS). 

d. Menyusun jadwal pelaksanaan program kegiatan. 

2. Deskripsi memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah 

dapat dilihat berdasarkan indikator: 
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a. Mengomunikasikan visi, misi, tujuan, sasaran, dan program strategis sekolah 

kepada keseluruhan guru dan staf. 

b. Berkomunikasi, memberikan pengarahaan menugaskan, dan memotivasi guru 

dan staf agar melaksanakan tugas pokok dan fungsinya masing-masing. 

c. Membangun kerja sama tim antarguru, antarstaf, dan antara guru dengan staf. 

d. Melengkapi guru dan staf dengan keterampilan profesional. 

e. Memimpin rapat dengan guru-guru, staf, orang tua siswa dan komite sekolah. 

C. Kehadiran Peneliti 

Peneliti bertindak sebagai instrumen atau pengumpul data. Kehadiran peneliti 

dilapangan mutlak diperlukan. Peneliti berperan sebagai pengamat partisipan dan 

juga keberadaan dan status peneliti diketahui oleh subjek atau informan. 

D. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini mengambil lokasi di SD Negeri Minasa Upa Kota Makassar. 

Pemilihan lokasi penelitian ini sebab SD Negeri Minasa Upa letaknya strategis, bila 

dibandingkan dengan sekolah yang lainnya. Selanjutnya SD ini menyadang status 

sebagai salah satu SD unggulan di kecamatan Rappocini. 

E. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitiaan kulitatif adalah kata-kata dan tindakan. 

Sumber data berasal dari hasil wawancara dengan informan, dan dokumentasi yang 

menunjang peneliti dalam mengumpulkan data-data yang dibutuhkan terkait dengan 

hal yang diteliti. Sumber data ada dua yakni data primer dan data skunder. 
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1. Data primer (data lapangan) adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung 

(data hasil wawancara) dengan pihak informan yang dapat mendiskripsikan 

tentang berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian ini. Dalam penelitian ini 

yang terpenting adalah adalah bagaimana menentukan informan kunci dalam hal 

ini penentuan sumber data dengan pertimbangan tertentu yaitu pertimbangan 

bahwa informan tersebut dianggap paling tahu tetang masalah yang sedang 

diteliti. Berdasarkan pengertian ini maka sumber data yang dipilih menjadi 

informan yakni kepala sekolah dan beberapa guru di SD Negeri Minasa Upa 

Kota Makassar. 

2. Data sekunder (data tertulis) adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber 

yang sudah ada (dokumen sekolah). Dokumen sebagai sumber tambahan berupa 

rencana kerja sekolah, rencana strategis sekolah, profil sekolah serta beberapa 

dokumen yang ada hubungannya hal yang diteliti. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan 

antara lain : 

1. Obeservasi yaitu melakukan pengamatan langsung di lapangan terutama terkait 

dengan data penelitian yang diperlukan, sedangkan yang diobservasi dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan kompetensi kepala sekolah 

manejerial kepala sekolah SD Negeri Minasa Upa Kota Makassar. 

2. Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 

malalui tanya jawab, sehingga dapat dikostruksikan makna dalam suatu topik 
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tertentu. Esterberg dikutip oleh Sugiyono (2014:231). Wawancara yang 

dilakukan dalam penelitian ini  adalah wawancara berstuktur yang dilakukan 

untuk memperolah data pokok tentang pelaksanaan kompetensi kepala sekolah 

manejerial kepala sekolah SD Negeri Minasa Upa Kota Makassar serta 

wawancara tak terstruktur untuk melengkapi data yang diperoleh dari wawancara 

terstruktur.  

3. Dokumentasi pengumpulan data berupa dokumen tertulis dan gambar yang 

terkait dengan data yang dibutuhkan peneliti. Dokumentasi dimaksudkan untuk 

menunjang kelengkapan data mengenai pelaksanaan kompetensi manajerial 

kepala sekolah. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada 

saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum 

memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, 

diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiono 

(2014:246), mengemukakan “bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interkatif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh”. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data 

display, dan conclusion drawing/verification. Langkah-langkah analisis data model 

interaktif  ditunjukkan pada gambar berikut. 
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Gambar 3.1 Komponen dalam analisis data model interaktif 

1. Data Reduction (Reduksi data) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin lama peneliti 

ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu 

perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjtnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan elektronik 

seperti komputer mini, dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu. 

Data 

Collection 

Data 

reduction 

Data display 

Conclusions: drawing/ 

verifying 
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Dalam mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan 

dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, 

kalau peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang 

dipandang asing, tidak dikenal belum memiliki pola, justru itulah yang harus 

dijadikan perhatian peneliti dalam melakukan reduksi data. 

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan kecerdasan 

dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, 

dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau orang lain yang 

dipandang ahli. Melalui diskusi itu maka wawasan peneliti akan berkembang, 

sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan pengembangam 

teori yang signifikan. 

2. Data Display ( Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitaif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flawchart dan sejenisnya. Miles dan 

Huberman (1984) dalam Sugiono (2014:249) menyataan “yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk memahami 

apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. 

3. Conclusion Drawing/verification 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman  

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang ditemukan masih 
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bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan 

yang dikemukakan pada tahap awal dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitaif mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 

karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 

penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 

berada di lapangan. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 

obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

H. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data dimaksud untuk memperoleh tingkat kepercayaan yang 

berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian, mengungkapkan dan 

memperjelas data dengan fakta-fakta aktual di lapangan. Pemeriksaan keabsahaan 

data merupakan tahap yang sangat penting dalam penelitian kualitatif karena sangat 

menentukan tingkat kepercayaan terhadap hasil penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan uji kredibilitas. Uji Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data 
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hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan peningkatan ketekunan dalam 

penelitian, triangulasi, dan membercheck  Sugiyono (2014:270). 

1. Peningkatan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti peneliti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data akan 

diterima secara pasti dan sistematis. Ini dilakukan dengan cara membaca berbagai 

referensi buku maupun dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan yang 

diteliti dengan membaca, maka wawasan peneliti akan semakin luas dan tajam, 

sehingga dapat digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar/dipercaya 

atau tidak. 

2. Triangulasi 

Peneliti menggunakan berbagai teknik pengambilan data (observasi, 

wawancara dan dokumentasi) dari berbagai sumber (orang, waktu, tempat yang 

berbeda). Hal ini dilakukan untuk melihat kesesuaian data satu dengan data yang data 

lainnya. Data yang diperoleh dari observasi dicocokkan dengan informasi wawancara, 

berikut kesesuaiannya dengan dokumen yang ada, demikian juga pada sumber data 

yang berbeda.  

3. Membercheck 

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 

pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang 

ditemukan disepakati oleh pemberi data berarti data tersebut valid. Pelaksanaan 
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membercheck dapat dilakukan setelah satu periode pengumpulan data selesai, atau 

setelah mendapat suatu temuan atau kesimpulan.  

I. Tahapan Penelitian 

Dalam penelitian terdapat dua tahap penelitian, yaitu : 

1. Tahap Persiapan Penelitian 

Pertama peneliti membuat pedoman wawancara yang disusun berdasarkan 

demensi kebermaknaan hidup sesuai dengan permasalahan yang dihadapi subjek. 

Pedoman wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan mendasar yang nantinya akan 

berkembang dalam wawancara. Pedoman wawancara yang telah disusun, ditunjukan 

kepada yang lebih ahli dalam hal ini adalah pembimbing penelitian untuk mendapat 

masukan mengenai isi pedoman wawancarara. Setelah mendapat masukan dan 

koreksi dari pembimbing, peneliti membuat perbaikan terhadap pedoman wawancara 

dan mempersiapkan diri untuk melakukan wawancara. Tahap persiapan selanjutnya 

adalah peneliti membuat pedoman observasi yang disusun berdasarkan hasil 

observasi terhadap perilaku subjek selama wawancara dan observasi terhadap 

lingkungan atau setting wawancara, serta pengaruhnya terhadap perilaku subjek dan 

pencatatan langsung yang dilakukan pada saat peneliti melakukan  observasi. Namun 

apabila tidak memungkinkan maka peneliti sesegera mungkin mencatatnya setelah 

wawancara selesai. 

Peneliti selanjutnya mencari subjek yang sesuai dengan karakteristik subjek 

penelitian. Untuk itu sebelum wawancara dilaksanakan peneliti bertanya kepada 

subjek tentang kesiapannya untuk diwawancarai. Setelah subjek bersedia untuk 
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diwawancarai, peneliti membuat kesepakatan dengan subjek tersebut mengenai waktu 

dan tempat untuk melakukan wawancara. 

2. Tahap pelaksanaan penelitiaan 

Peneliti membuat kesepakatan dengan subjek mengenai waktu dan tempat 

untuk melakukan wawancara berdasarkan pedoman yang dibuat. Setelah wawancara 

dilakukan, peneliti memindahakan hasil rekaman berdasarkan wawancara dalam 

bentuk verbatim tertulis. Selanjutnya peneliti melakukan  analisis data dan 

interprestasi data sesuai dengan langkah-langkah yang dijabarkan pada bagian metode 

analisis data. Setelah itu, peneliti membuat dinamika psikologis dan kesimpulan yang 

dilakukan, peneliti memberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 Berdasarkan hasil temuan lapangan yang dilakukan oleh peneliti melalui 

observasi, dokumentasi dan wawancara maka didapatkan hasil penelitian mengenai 

gambaran kompetensi manajerial kepala sekolah di SD Negeri Minasa Upa yang 

meliputi 1) menyusun perencanaan sekolah, 2) memimpin sekolah dalam rangka 

pendayagunaan sumber daya sekolah. 

1) Menyusun Perencanaan Sekolah 

Rencana kerja sekolah adalah suatu rangkaian rencana untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan segala sumber daya yang ada dan yang mungkin diperoleh guna 

mencapai tujuan yang diinginkan dimasa mendatang. Peneliti melakukan observasi di 

lapangan terkait dengan penyusunan perencanaan sekolah dari hasil observasi yang 

diperoleh yaitu kepala sekolah mengadakan rapat pada saat siswa telah pulang yang 

sebelumnya telah diinformasikan bahwa akan diadakan rapat. Dalam rapat tersebut 

membahas tentang program-program apa saja yang dilakukan, apa kebutuhan 

sekolah, dan kepala sekolah membentuk tim penyusun rencana sekolah yang nantinya 

akan terlibat dalam penyusunan rencana sekolah. 

Selain observasi peneliti juga melakukan telaah dokumentasi dengan 

melakukan pengecekan hasil rapat yang dibicarakan mengenai penyusunan 

perencanaan sekolah. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan pihak 

35 
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sekolah. Rencana kerja sekolah dalam penyusunannya melibatkan beberapa pihak 

seperti yang dikemukakan oleh AD selaku kepala sekolah SD Negeri Minasa Upa 

yang diwawancarai pada tanggal 30 Januari 2018 mengatakan “Jadi yang terlibat 

dalam penyusunan rencana kerja sekolah yakni kepala sekolah, guru dan staf, 

kemudian ketua komite”. 

Berdasarkan keterangan dalam wawancara tersebut diketahui bahwa 

penyusunan rencana kerja sekolah melibatkan beberapa pihak yakni, kepala sekolah, 

guru dan staf serta ketua komite. Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan 

guru kelas SD Negeri Minasa Upa tentang keterlibatan dalam penyusunan rencana 

kerja sekolah. 

Dalam wawancara dengan seorang guru kelas pada tanggal 18 Januari 2018 

ibu SH mengatakan “Itu sudah tentu dalam penyusunan rencana sekolah para guru 

dilibatkan dalam peyusunan tersebut”. Dalam menyusun perencanaan sekolah 

seharusnya guru dilibatkan seperti yang dikemukakan oleh ibu HU yang 

diwawancarai pada tanggal 23 Januari 2018 “Iya terlibat. Guru seharusnya dilibatkan 

dalam menyusun rencana kerja sekolah”. Wawancara dari kedua guru tersebut yakni 

penyusunan rencana kerja sekolah melibatkan guru juga. 

Selanjutnya menyusun rencana kerja sekolah terdiri dari menyusun rencana 

strategis, meyusun rencana tahunan, menyusun rencana anggaran, pendapatan dan 

belanja sekolah sekolah (RAPBS) dan menyusun jadwal pelaksanaan program 

kegiatan. 
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Terkait dengan menyusun rencana strategis peneliti melakukan observasi dan 

didapatkan bahwa rencana strategis disusun bersama dengan warga sekolah yang 

sebelumnya diadakan rapat untuk membentuk tim penyusun rencana strategis. Dalam 

kesempatannya peneliti mewawancarai kepala sekolah terkait dengan penyusunan 

rencana strategis. Berikut hasil wawancara dengan bapak AD pada tanggal 31 Januari 

2018. 

Membentuk tim penyusun, melakukan analisis situasi sekolah, 

menetapkan tujuan lima tahun kedepan, melakukan identifikasi, 

identifikasi tantangan nyata, keadaan yang sekarang  kemudian keadaan 

yang diinginkan, merumuskan visi dan misi, menyusun rencana biaya 

(RAPBS), menyusun strategi pelaksanaan program, pemantauan dan 

evaluasi. 

 

Hasil wawancara diatas dalam menyusun rencana strategis, kepala sekolah 

membentuk tim penyusun kemudian melakukan analisis situasi sekolah, menetapkan 

tujuan lima tahun kedepan, melakukan identifikasi, identifikasi tantangan nyata, 

keadaan yang sekarang dan keadaan yang diinginkan, merumuskan visi dan misi 

sekolah, menyusun RAPBS, menyusun strategi pelaksanaan program, pemantauan 

dan evaluasi. Peneliti juga mewawancarai guru yakni ibu SH pada tanggal 18 Januari 

2018 terkait dengan  penyusunan rencana strategis berikut hasil wawancara tersebut. 

Menyusun rencana strategis pertama buat tim, analisis lingkungan 

sekolah saat ini, analisis lingkungan sekolah yang diharapkan, 

merumuskan visi dan misi sekolah, membuat rencana biaya RAPBS 

kemudian pemantauan dan evaluasi. 

 

 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan ibu HU pada tanggal 23 

Januari 2018 agar mendapatkan data yang lebih banyak, ibu HU menginformasikan 
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bahwa menyusun rencana strategis yakni “buat tim penyusun, analisis kondisi 

sekolah saat ini, analisis situasi sekolah yang akan datang, membuat visi dan misi 

sekolah, membuat rencana biaya, dan evaluasi.” Kedua wawancara tersebut 

menunjukkaan jawaban sama dengan yang dikemukakan kepala sekolah namun ada 

beberapa hal yang tidak disebutkan oleh guru yakni menetapkan tujuan, identifikasi 

tantangan nyata, dan strategi pelaksanaan.  

Rencana kerja tahunan sekolah, rencana yang disusun setiap tahunnya dan 

merupakan penjabaran dari rencana strategis. Hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti di sekolah tersebut yakni dalam penyusunan rencana kegiatan dan anggaran 

sekolah diadakan rapat untuk membahas apa saja kebutuhan sekolah, kegiatan apa 

yang akan dilakukan dan melihat berapa dana yang dimiliki. 

Hasil dokumentasi rencana kerja kegiatan dan anggaran sekolah yang disusun 

di SD Negeri Minasa Upa berisi tentang program yang akan dijalankan dalam satu 

tahun kedepan beserta alokasi dana yang digunakan untuk pelaksanaan setiap 

program kegiatan. Program pengembangan kompetensi lulusan mencakup kegiatan 

pelaksanaan UN/UAN 2016/2017 dengan alokasi dana Rp. 20.568.000. 

Program pengembangan stadar isi mencakup 1) kegiatan penyusunan 

pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran, 2) penyusunan program tahunan/program 

semester, 3) penyusunan program kurikulum tingkat satuan pendidikan, silabus dan 

RPP yang berintegrasi PLH, 4) pengadaan buku teks pelajaran dan buku 

penunjang/buku perpustakaan, dan 5) langganan publikasi  berkala majalah/koran 

dengan alokasi dana Rp. 92.167.320. 
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Program pengembangan standar proses mencakup kegiatan 1) pengelolaan 

belajar mengajar, 2) pengelolaan peserta didik, dan 3) ekstrakurikuler dengan alokasi 

dana Rp. 110.461.500. Program pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan 

mencakup kegiatan pembinaan guru di gugus dan  honor tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan dengan alokasi dana sebesar Rp. 79.409.500. Program pengembangan 

sarana dan prasarana sekolah mencakup kegiatan 1) pengadaan, pemeliharaan dan 

perawatan alat kantor/inventaris sekolah, 2) pemeliharaan dan perbaikan gedung, dan 

3) pengadaaan, perawatan meubeleir dengan alokasi dana Rp. 37.297.500. 

Program pengembangan standar pengelolaan mencakup kegiatan  

pengembangan manajemen sekolah, pengelolaan kegiatan perkantoran, dan  

supervisi, monitoring dan evaluasi dengan alokasi dana sebesar Rp. 17.287.010. 

Program standar pembiayaan mencakup kegiatan 1) rumah tangga sekolah, 2) daya 

dan jasa dengan alokasi dana sebesar Rp. 73.197.570.  Program pengembangan dan 

implementasi sistem penilaian mencakup beberapa kegiatan yakni 1) penyusunan 

kisi-kisi, 2) penyusunan soal, 3) pelaksanaan penilaian, 4)  tindak lanjut hasil 

penilaian, 5) penilaian lainnya, dan 6) inovasi model penilaian dengan alokasi dana 

Rp. 20.811.600. Kelengkapan seluruh uraian kegiatan dalam dokumen rencana 

kegiatan dan anggaran sekolah terlampir pada lampiran II.  

 Selanjutnya peneliti melakukan wawancara pada tanggal 30 Januari 2018 

dengan AD kepala sekolah terkait dengan menyusun rencana tahunan dan lama 

penyusunan adalah sebagai berikut. 
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Membentuk tim penyusun RKAS, melakukan analisis situasi sekolah, 

menetapkan tujuan satu tahun, melakukan identifikasi, identifikasi 

tantangan nyata, keadaan yang sekarang  kemudian keadaan yang di 

inginkan, menyusun rencana biaya (RAPBS), menyusun rencana 

pelaksanaan program, menyusun rencana supervisi, pemantauan dan 

evaluasi, membuat jadwal pelaksanaan program. 

 

Menyusun rencana sekolah tahunan agak lama karena rencana kita 

susun mungkin memakan waktu satu minggu sampai 2 minggu kita 

susun, sesudah itu, rencana itu kita mau bawa ke dinas pendidikan 

untuk diverifikasi sebelum disahkan, kemudian dikembalikan ke 

sekolah untuk diperbaiki setelah itu kita bawa ke dinas pendidikan 

untuk disahkan untuk menjadi rencana anggaran, pendapatan dan 

belanja sekolah jadi penyusunan mungkin memakan waktu sekitar 2 

bulan. Yang bertanggung jawab dalam penyusunan rencana ini adalah 

kepala sekolah. 

 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah tersebut, bahwa menyusun rencana 

kegiatan dan anggaran sekolah agak lama sekitar 2 bulan sebab dilakukan verifikasi 

sebelum disahkan dan dilakukan perbaikan barulah disahkan menjadi rencana, 

anggaran, pendapatan dan belanja sekolah kemudian yang bertanggung jawab dalam 

penyusunan rencana kegiatan dan anggran sekolah adalah kepala sekolah. 

Wawancara selanjutnya dari ibu SH pada tanggal 18 Januari 2018 yakni. 

Rencana tahunan disusun setiap satu tahun, yang pertama membentuk 

tim, lalu melakukan analisis kondisi sekolah saat ini kemudian analisis 

kondisi sekolah yang dinginkan satu tahun kedepan, membuat RAPBS, 

jadwal pelaksanaan program dan yang terakhir pemantauan dan 

evaluasi. Lama menyusun rencana agak lama mungkin 2 bulan. 

 

Hasil wawancara dengan ibu SH mengatakan bahwa menyusun rencana 

tahunan dilakukan setiap tahun dengan membentuk tim kemudian melakukan analisis 

kondisi sekolah saat ini dan kondisi sekolah yang diharapkan, membuat RAPBS lama 
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penyusunan 2 bulan. Hal ini juga dikemukakan oleh ibu HU yang diwawancarai pada 

tanggal 23 Januari 2018 menyatakan menyusun rencana tahunan dilakukan setiap 

tahun dan memerlukan waktu 2 bulan untuk penyusunan berikut hasil kutipan 

wawancara. 

Setiap tahun disusun, membuat tim penyusun, analisis kondisi sekolah 

saat ini, analisis sekolah yang diinginkan selama satu tahun kedepan, 

menentukan program selama satu tahun kedepan, membuat rencana 

biaya, membuat rencana pelaksanaan program, dan pemantauan. 

Sedangkan waktu menyusun rencana 2 bulan. 

 

Rencana biaya sekolah dituangkan dalam bentuk dokumen RAPBS yang 

disusun berdasarkan program yang akan dilaksanakan dalam kurun waktu tertentu. 

Hasil observasi peneliti bahwa menyusun RAPBS dilakukan dengan 

mempertimbangkan program-program kerja sekolah. Menyusun RAPBS juga 

melibatkan warga sekolah yang telah masuk dalam tim penyusun rencana sekolah. 

Jadi kepala sekolah bersama dengan warga sekolah menyusun RAPBS. Kepala 

sekolah menerapkan transparansi dalam pengelolaan dana sekolah yang dimana 

dalam penyusunannya sudah melibatkan warga sekolah. 

Hasil dokumentasi yakni dalam dokumen RAPBS berisi mengenai jumlah 

dana yang digunakan dalam 1 tahun pelaksanaan program pengembangan 8 standar 

Nasional Pendidikan. Dalam dokumen RAPBS juga dijabarkan tentang dari mana 

sumber dana yang terima pada kolom penerimaan dan alur dana keluar pada kolom 

pengeluaran selama satu tahun. Kolom peneriman berisi, pertama yakni sisa tahun 

lalu. Kedua yakni pendapatan rutin dengan uraian 1) gaji PNS, 2) gaji pegawai tidak 
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tetap, 3) belanja barang dan jasa, 4) belanja pemeliharaan, dan 5) belanja lain-lain. 

Ketiga bantuan operasional sekolah (BOS) dengan uraian 1) BOS pusat, 2) BOS 

provinsi, dan 3) BOS Kabupaten/Kota. Jumlah penerimaan seluruhnya sebesar 

Rp.1.289.138.400. 

Kolom pengeluaran/belanja berisi, yang pertama gaji PNS dengan uraian gaji 

guru PNS/belanja pegawai. Kedua bantuan operasional sekolah (BOS) dengan uraian 

1)pengembangan kompetensi lulusan, 2)pengembangan standar isi, 3)pengembangan 

standar proses, 4)pengembangan pendidik dan tenaga kependidikan, 5)pengembangan 

sarana dan prasarana sekolah, 6)pengembangan standar pengelolaan, 

7)pengembangan standar pembiayaan, dan 8)pengembangan dan implementasi sistem 

penilaian. Jumlah pengeluaran seluruhnya sebesar Rp.1.289.138.400. Kelengkapan 

seluruh uraian  dalam dokumen rencana anggaran pendapatan dan belanja sekolah 

terlampir pada lampiran II. 

Hasil wawancara tentang penyusunan RAPBS di SD Negeri Minasa Upa 

dengan kepala sekolah pada tanggal 30 Januari 2018 yaitu “menyusun rencana biaya 

disusun berdasarkan program yang akan dijalankan selama satu tahun kedepan”. 

Wawancara dengan kepala sekolah menerangkan bahwa rencana biaya disusun 

berdasarkan program yang akan dijalankan dalam satu tahun kedepan. Peneliti juga 

mewawancarai seorang guru tentang penyusunan rencana biaya berikut hasil 

wawancara dari ibu SH pada tanggal 18 Januari 2018. 

Kalau RKAS itukan rencana kerjanya, apa yang akan dikerjakan 

sedangkan RAPBS itu dananya, menyusun rencana biaya, kita lihat 
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dulu dana yang dimiliki dan disesuaikan dengan program yang akan 

dilaksanakan itu disesuaikan. 

 

 Keterangan yang didapatkan dalam wawancara ialah melihat dulu dana yang 

dimiliki kemudian disesuaikan dengan program yang akan dilaksanakan. Wawancara 

juga dilakukan dengan ibu HU pada tanggal 23 Januari 2018, mengatakan bahwa 

“menyusun RAPBS, kita lihat program apa saja yang akan dijalankan setahun 

kedepan, terus disesuaikan dengan alokasi dana yang ada, untuk setiap program”. 

Hasil wawancara dari ibu HU hampir sama dengan yang dikatakan oleh ibu SH yakni 

RAPBS disusun berdasarkan program, dengan melihat dana yang dimiliki kemudian 

disesuaikan dengan program yang akan dilaksanakan. 

Jadwal pelaksanaan program dibuat untuk melihat program apa yang akan 

dilaksanakan pada bulan, minggu atau triwulan. Hasil observasi menyusun jadwal 

pelaksanaan program di SD Negeri Minasa Upa yang ditetapkan dalam rapat yakni 

pertriwulan seperti dalam dokumen rencana kerja sekolah tahunan dan dalam RAPBS 

terlihat bahwa pelaksanaan program dilaksanakan pertriwulan. 

Peneliti mewawancarai kepala sekolah terkait dengan menyusun jadwal 

pelaksanaan program pada tanggal 30 Januari 2018 bapak AD mengatakan 

“menyusun pelaksanaan program kita diskusikan dengan guru dan staf kemudian kita 

membuat jadwal pelaksanaannya”. Selanjutnya wawancara mengenai menyusun 

jadwal pelakasanaan program, peneliti mewawancarai guru, hasil wawancara dengan 

ibu SH pada tanggal 18 Januari 2018 ialah “menyusun jadwal pelaksanaan program, 
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disesuaikan dengan tahun ajaran, dan didiskusikan dulu dan ditetapkan program mana 

yang akan dilaksanakan terlebih dulu”. 

Peneliti kemudian mewawancarai ibu HU pada tanggal 23 Januari 2018 untuk 

mendapatkan keterangan lebih mendalam lagi, dalam kutipan wawancaranya ibu HU 

mengatakan bahwa menyusun jadwal pelaksanaan program “dikumpulan semua guru 

dan ditanya program apa yang kita akan selama satu kedepan, dan yang mana 

kegiatan akan didahulukan untuk menunjang pembelajaran”. 

Berdasarkan hasil ketiga wawancara tersebut, peneliti memaparkan bahwa di 

SD Minasa Upa dalam membuat jadwal pelaksanaan program diadakan pertemuan 

terlebih dahulu (rapat) kemudian mendiskusikan program yang akan dilaksanakan 

dan disesuaikan dengan tahun ajaran. Jadwal dibuat agar kegiatan sesuai dengan 

rencana juga sebagai pegangan. 

2) Memimpin Sekolah dalam Rangka Pendayagunaan Sumber Daya Sekolah 

Seorang kepala sekolah dalam memimpin sekolah juga harus mampu 

memberdayagunakan sumber daya sekolah yang ada dalam hal ini guru dan staf, 

perlunya pemimpin yang mendayagunakan sumber daya tidak lain untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. Kepala sekolah harus mengomunikasikan visi, misi, 

tujuan, sasaran dan program kepada seluruh guru dan staf. 

Hasil observasi peneliti di SD Negeri Minasa Upa yakni peneliti melihat salah 

satu cara kepala sekolah mensosialisasikan visi misi sekolah dengan mencantumkan 

di dinding sekolah sehingga setiap yang berkunjung ke sekolah dapat melihat visi 

misi sekolah dan juga guru-guru sudah tahu akan visi misi sekolah. Hasil dokumen 



45 
 

visi misi tercantum dalam profil sekolah dan juga dalam kurikulum sekolah. Hasil 

wawancara peneliti dengan kepala sekolah bapak AD pada tanggal 30 Januari 2018  

mengenai cara kepala sekolah mengomunikasikan hal tersebut. 

Visi dan misi disusun bersama dalam hal ini guru dan kepala sekolah 

pokoknya stakeholder bahkan termasuk dengan komite sekolah, jadi 

semua yang terlibat dalam penyusunan pasti sudah tahu, sedangkan 

untuk orang tua siswa cara mensosialisasikan dengan melakukan 

pertemuan-pertemuan dengan orang tua siswa. 

 

Keterangan dalam wawancara, kepala sekolah dan guru menyusun bersama 

sehingga mereka sudah tahu, kemudian untuk orang tua siswa diadakan pertemuan. 

Selanjutnya hasil wawancara dari pihak guru ibu SH pada tanggal 18 Januari 2018 

mengenai hal tersebut yakni “iya, juga dalam penyusunan terlibat, bahkan ditulis 

dinding sekolah biasanya visi dan misi itu. Diprofil sekolah juga tercantum, 

dikurikulum juga ada. Sedangkan ibu HU dalam wawancaranya pada tanggal 23 

Januari 2018 mengatakan “iya bahkan visi dan  misi di susun bersama. Jadi guru 

sudah tahu, dalam menyusun kurikulum visi dan misi juga tercantum. 

Hasil wawancara dengan guru menyebutkan bahwa adaketerlibatan dalam 

penyusunan visi sehingga dari pihak guru sudah tahu dan telah terjalin komunikasi. 

Peneliti melihat bahwa hubungan guru-guru dan kepala sekolah terjalin dengan akrab.
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Selanjutnya peneliti ingin mengetahui bagaimana kepala sekolah mendayagunakan 

sumber daya sekolah agar dapat mewujudkan sekolah unggul. Peneliti melakukan 

observasi dan menemukan bahwa kepala sekolah mengarahkan guru terkait dengan 

tugas pokoknya dengan memberikan motivasi dan semangat kepada guru-guru serta 

tetap menjaga komunikasi. Kepala sekolah juga mengadakan rapat dengan guru-guru 

terkait proses pembelajaran. Peneliti melakukan wawancara  mengenai cara kepala 

sekolah memberikan arahan dan motivasi kepada para guru dan staf serta rapat apa 

saja yang diadakan disekolah dalam hal ini peneliti ingin mengetahui seberapa sering 

kepala sekolah memimpin rapat. Berikut kutipan wawancara dengan bapak AD  

kepala sekolah pada tanggal 30 Januari 2018. 

Yang pertama saya selalu mengadakan pertemuan, jadi dengan 

pertemuan tersebut saya berikan arahan kepada guru dan staf sekolah 

kemudian kita memberikan semacam penghargaan ucapan terima kasih 

kepada yang memperlihatkan kinerja yang bagus bahkan juga kalau 

dalam pemberian insentif, tentu mereka lebih dalam kinerja, juga akan 

mendapat intensif yang sesuai dengan kinerja mereka. Rapat membuat 

rencana sekolah, rapat pembagian tugas mengajar, rapat kenaikan kelas 

dan rapat komite yang saya sendiri memimpin rapat. 

 

Hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah melihat bahwa hubungan 

kepala sekolah dan juga guru cukup intens sebab selalu mengadakan pertemuan, 

disamping itu juga kepala sekolah memberikan penghargaan kepada guru dan staf 

dengan kinerja yang bagus. Ketika rapat kepala sekolah yang langsung memimpin 

rapat. Lebih lanjut peneliti wawancarai  guru terkait hal yang sama, berikut hasil 

wawancara dengan ibu SH pada tanggal 18 Januari 2018. 
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Iya, biasa kepala sekolah mengadakan pertemuan evaluasi yang 

diadakan setelah ulangan semester untuk memberikan arahan kepada 

masing-masing guru dan staf terkait dengan tugas masing-masing. 

Kepala sekolah juga memimpin rapat seperti rapat pembangian tugas 

mengajar, rapat menyusun recana sekolah dan rapat komite. 

 

Pada kesempatan yang lain peneliti mewawancarai salah seorang guru agar 

mendapatkan fakta yang lain terkait bagaimana kepala sekolah dalam memberikan 

arahan dan berkomunikasi dengan guru, kutipan wawancara dengan ibu HU pada 

tanggal 23 Januari 2018 adalah sebagai berikut 

Iya kepala sekolah memberikan arahan. Biasanya  ada pertemuan yang 

dilakukan kemudian dipertemuan tersebut diberikan arahan dan motivsi 

agar tetap semangat mengajar. Kalau rapat kepala sekolah memimpin 

misalnya rapat penyusunan RAPBS, rapat komite, biasa juga rapat 

kalau mau diadakan lomba O2SN. 

 

Hasil wawancara dari pihak guru, peneliti beranggapan bahwa hubungan guru 

dan kepala sekolah cukup akrab dengan seringnya diadakan pertemuan dan kepala 

sekolah memberikan arahan, disamping itu dalam kegiatan rapat juga kepala sekolah 

memimpin rapat tersebut. Selanjutnya peneliti ingin mengetahui mengenai kepala 

sekolah membangun kerja sama tim antarguru, antarstaf, dan antar guru dan staf. 

Observasi memperlihatkan bahwa kepala sekolah membangan kerja sama tim 

dengan cara mengakrabkan guru satu dengan yang lain agar tidak mudah terjadi 

perselisihan, dan kepala sekolah juga sering berkumpul dijam istirahat dengan para 

guru sehingga kekompakan tetap terjaga. Wawancara dilakukan dengan kepala 

sekolah bapak AD pada tanggal 30 Januari 2018 mengatakan. 
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Membangun kerja sama tim, guru-guru sudah memiliki masing-masing 

tugas jadi saya menyarankan untuk saling terbuka satu sama lain, 

sehingga hubungan emosionalnya dapat terjalin dengan baik, karena 

dengan sistem terbuka saya selalu mengatakan saya siap menerima 

kritikan demi perbaikan, jadi saya selalu terbuka terhadap teman-teman 

guru dan staf.  

 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa kepala sekolah 

bersikap terbuka siap menerima kritikan, dengan sikap terbuka yang diterapkan 

kepala sekolah terhadap guru sehingga hubungan emosional dapat terjalin dengan 

baik. Peneliti juga mewawancarai guru terkait dengan kerjasama tim yakni ibu SH 

pada tanggal 18 Januari 2018 mengatakan “kepala sekolah menerapkan sikap saling 

terbuka. Jadi guru mudah akrab dengan kepala sekolah dan juga kalau ada kendala 

akan diberi masukan.” 

Peneliti kembali mewawancarai ibu HU pada tanggal 23 Januari 2018 untuk 

memperoleh data terkait dengan cara kepala sekolah membangun kerjasama tim, 

berikut kutipan wawancara dengan ibu HU. 

Sering memotivasi guru-guru, membentuk panitia kalo mau ada 

kegiatan jadi kami para guru saling akrab, para guru juga biasa 

berdiskusi tentang apa saja kendala yang ditemui untuk saling bertukar 

pengalaman. 

 

Kedua hasil wawancara guru diatas memiliki jawaban yang berbeda tapi 

saling berhubungan. Jika sudah saling terbuka maka ketika dibentuk panitia kegiatan 

mereka dapat kerjasama. Hubungan antar guru tetap akrab dan dapat mengurangi 

perselisihan. 
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Kepala sekolah perlu meningkatkan kemampuan professional guru guna 

meningkatkan kemampuannya dalam mendidik peserta didik. Kepala sekolah harus 

melakukan inovasi-inovasi dalam mengembangkan kemampuan guru. Observasi yang 

dilakukan peneliti kepala sekolah sering mengutus para guru untuk mengikuti 

workshop atau seminar terkait dengan kompetensi yang dimiliki para guru. Jadi 

ketika ada permintaan untuk mengikuti workshop atau seminar, kepala sekolah 

mengadakan pertemuan untuk mengutus guru mengikuti workshop atau seminar, 

bahkan kepala sekolah sendiri sering mnegikuti workshop. 

Dalam dokumen rencana kerja sekolah juga diuraikan guru mengikuti 

kegiatan KKG dan juga kepala sekolah mengikuti beberapa seminar. Peneliti  

mewawancarai kepala sekolah terkait pengembangan kemampuan guru, berikut 

kutipan wawancara dengan bapak AD pada tanggal 30 Januari 2018. 

Mengadakan pelatihan-pelatihan di sekolah misalnya kita datangkan 

narasumber, kemudian pelatihan diluar, biasa ada permintaan, kita 

kirim guru ke pelatihan tersebut, dan juga guru memang memiliki 

wadahnya untuk pengembangan guru seperti KKG, jadi di KKG terdiri 

dari beberapa guru yang secara sistematis sekali sebulan ada pertemuan 

guru, jadi saya mengirim guru ke pertemuan itu secara bergilir. 

 

Kepala sekolah mendatangkan narasumber untuk melakukan pelatihan di 

sekolah dan juga kepala sekolah mengutus guru untuk ikut KKG secara bergilir. 

Berikut hasil wawancara dari guru ibu SH pada tanggal 18 Januari 2018 terkait 

pengembangan kemampuan guru  ibu mengatakan “iya pernah, kegiatan KKG yang 

sering saya ikuti. Ini sebentar ada pelatihan perpustakaan”. Ibu HU yang 

diwawancarai pada tanggal 23 Januari 2018 juga mengatakan tentang 
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keikutsertaannya dalam kegiatan pengembangan keterampilan, berikut kutipan 

wawancaranya. 

Ia pernah. Pelatihan bendahara. Dan besok ada pelatihan kepenulisan. 

Kalau pelatihan sering ada permintaan dari luar jadi bergantian 

mengikuti pelatihan. Kegiatan KKG kan memang sudah ada jadwalnya 

jadi rutin diadakan. 

 

Hasil wawancara guru-guru mengatakan bahwa mereka memang sering 

mengikuti pelatihan-pelatihan diluar dan mengikuti kegiatan KKG yang rutin 

diadakan. Pengembangkan keterampilan guru melalui pelatihan seperti seminar dan 

workshop sering dilakukan oleh guru guna meningkatkan dan memperbarui 

pengetahuannya.  

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan yakni melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, peneliti akan membahas hasil temuan di lapangan 

mengenai gambaran kompetensi manajerial kepala sekolah SD Negeri Minasa Upa 

yang meliputi 1) menyusun perencanaan sekolah, 2) memimpin sekolah dalam rangka 

pendayagunaan sumber daya sekolah. 

1. Menyusun Rencana Sekolah 

Rencana kerja sekolah adalah suatu rangkaian rencana untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan segala sumber daya yang ada dan yang mungkin diperoleh guna 

mencapai tujuan yang diinginkan. SD Negeri Minasa Upa merupakan lembaga 
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pendidikan yang dalam pelaksanaannya memiliki rencana yang dijabarkan dalam 

berbagai program untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan. Rencana kerja 

sekolah terdiri dari rencana strategis, rencana tahunan, rencana anggaran pendapatan 

dan belanja sekolah (RAPBS), dan menyusun jadwal pelaksanaan program kegiatan. 

Hasil penelitian mengenai gambaran kompetensi manajerial kepala sekolah 

SD Negeri Minasa Upa dalam menyusun rencana kerja sekolah bahwa kepala sekolah 

menyusun rencana sekolah bersama dengan guru, staf dan ketua komite. Ini sesuai 

dengan pendapat Kompri (2017:110) “perencanaan yang efektif jika kepala sekolah 

melibatkan guru dalam upaya penyusunan program sekolah untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan”. Dalam hal ini perencanaan yang dibuat oleh SD Negeri Minasa 

Upa efektif sebab melibatkan unsur yang ada. 

Hasil penelitian menyusun rencana strategis yakni pihak sekolah pertama 

membuat tim penyusun rencana sekolah kemudian melakukan analisis situasi 

sekolah, menetapkan tujuan lima tahun kedepan, melakukan identifikasi, identifikasi 

tantangan nyata, keadaan yang sekarang kemudian keadaan yang di inginkan, 

merumuskan visi dan misi, menyusun rencana biaya (RAPBS), menyusun strategi 

pelaksanaan program, pemantauan dan evaluasi. 

 Langkah dalam menyusun rencana strategis sesuai dengan yang dituliskan 

Rohiat. Menurut Rohiat (2012:101-105) penyusunan rencana strategis dalam rencana 

sekolah yakni melakukan analisis lingkungan strategis sekolah, melakukan analisis 

situasi pendidikan sekolah saat ini, melakukan analisis situasi pendidikan sekolah 

yang diharapkan pada lima tahun kedepan, menentukan kesenjangan antara situasi 
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pendidikan sekolah saat ini dan yang diharapkan lima tahun kedepan, merumuskan 

visi sekolah, merumuskan misi sekolah, menentukan strategi pelaksanaan pada 

sekolah, menentukan rencana biaya (alokasi dana), membuat rencana pemantauan dan 

evaluasi. 

 Selanjutnya rencana tahunan, berdasarkan hasil penelitian  rencana tahunan 

SD Negeri Minasa Upa disusun setiap tahun sesuai dengan pendapat Muhaimin, dkk 

(2009:347) rencana kerja sekolah tahunan adalah rencana operasional yang disusun 

berdasarkan program, sasaran dan kegiatan yang dilakukan per tahun guna 

merealisasikan pencapaian delapan standar nasional pendidikan yang diharapkan. 

Hasil penelitian penyusunan rencana tahunan yakni dibuat tim penyusun 

RKAS, melakukan analisis situasi sekolah, menetapkan tujuan satu tahun, melakukan 

identifikasi, identifikasi tantangan nyata, keadaan yang sekarang  kemudian keadaan 

yang diinginkan, menyusun rencana biaya (RAPBS), menyusun rencana pelaksanaan 

program, menyusun rencana supervisi, pemantauan dan evaluasi, membuat jadwal 

pelaksanaan program. Kemudian dalam dokumen rencana kerja sekolah  

mencantumkan program-program yang dijalankan selama satu tahun yang 

berpedoman pada standar nasional pendidikan. 

Penyusunan rencana tahunan tersebut sudah memenuhi sebagian dari apa yang 

dituliskan Rohiat (2012:107) yakni, analisis situasi pendidikan sekolah saat ini, 

analisis situasi pendidikan satu tahun kedepan (tujuan jangka pendek/tahunan yang 

mencakup pemerataan, mutu, relevansi, efisiensi dan kapasitas, kesenjangan antara 

pendidikan sekolah saat ini dan masa mendatang, program-program untuk 
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mengurangi kesenjangan,  menentukan tonggak-tonggak kunci keberhasilan sekolah, 

rencana biaya (besar dana, alokasi, sumber dana), rencana pelaksanaan program,  

rencana pemantauan dan evaluasi,  jadwal pelaksanaan program, penanggung jawab 

program/ kegiatan. 

 Hasil penelitian rencana anggaran, pendapatan, dan belanja sekolah  (RAPBS) 

SD Negeri Minasa Upa disusun berdasarkan program yang akan dijalankan selama 

satu tahun kedepan dan jumlah dana yang disesuaikan dengan program yang akan 

dijalankan, dalam RAPBS tercantum semua mengenai dari mana dana yang terima 

pada kolom penerimaan dan alur dana keluar pada kolom pengeluaran selama satu 

tahun. Dana berasal dari bantuan operasional sekolah dan digunakaan untuk 

melaksanakan program pengembangan delapan standar nasional pendidikan. RAPBS 

yang dibuat sesuai dengan pendapat Rohiat (2012:114) “dalam membuat rencana 

anggaran tersebut, setiap besarnya alokasi dana dari semua sumber dana harus 

dicantumkan, misalkan dana rutin atau daerah, dari pusat, komite sekolah, atau 

sumber dana lainnya”.  

 Jadwal pelaksanaan program sesua dengan hasil penelitian, disusun setelah 

diadakan diskusi bersama serta pelaksanaan program menggunakan alokasi waktu 

triwulan yang langsung terinci dengan dana yang digunakan. Lama menyusun 

rencana kerja sekolah menurut hasil penelitian yakni sekiar 2 bulan karena dibuat 

dulu rencananya dan di lakukan verifikasi ke dinas, jika ada kekurangan maka 

diadakan perbaikan, setelah itu baru disahkan sebagai rencana kerja anggaran 

sekolah. 
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2. Memimpin Sekolah dalam Rangka Pendayagunaan Sumber Daya Sekolah 

Kepala sekolah sebagai orang yang menempati posisi puncak memegang 

peranan yang sangat penting dalam keberhasilan mencapai tujuan yang telah 

ditentukan. Oleh karena itu dalam memimpin sekolah, kepala sekolah juga mampu 

mendayagunakan sumber daya sekolah dalam hal ini guru dan staf. Pedayagunaan 

sumber daya sekolah tidak lain untuk meningkatkan keberhasilan sebuah sekolah 

sebagai lembaga pendidikan. Wahyudi (2012:8) menjelaskan bahwa untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan kepala sekolah mengetahui bagaimana menata sumber 

daya, penataan mengandung makna mengatur, memimpin, mengelola sumber daya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait memimpin sekolah bahwa 

kepala sekolah bersama-sama dengan guru menyusun visi dan misi sehingga  kepala 

sekolah dan guru memiliki sudut pandang yang sama, jadi pengomunikasiannya 

sudah jelas. Sebagaimana yang dikemukakan Rohiat (2012:37) senior manajemen  

harus memberikan arahan, visi, inspirasi. Dalam organisasi yang menerapkan tim, 

semua manajer harus menjadi pemimpin dan manjadi juara dalam proses mutu. 

Mereka perlu mengomunikasikan misi dan mengalirkannya melalui institusi. 

Selanjutnya cara kepala sekolah memberikan arahan dan motivasi kepada 

guru yakni dengan seringnya mengadakan pertemuan dengan adanya pertemuan itu 

kepala sekolah mengarahkan para guru dan staf  tentang tugas pokok mereka, kepala 

sekolah juga memberikan penghargaan dan insentif yang lebih terhadap guru yang 

kinerjanya bagus, sehingga para guru semangat melaksanakan tugasnya. 
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 Berdasarkan hasil penelitian, dilihat kepala sekolah merapkan komunikasi 

yang dibangun dengan baik dalam mencapai tujuan, dengan adanya kerjasama tim 

yang selalu kompak maka kepala sekolah menerapkan sikap terbuka satu sama lain 

agar hubungan emosionalnya terbangun, kepala sekolah selalu mangatakan saya siap 

dikritik untuk perbaikan sehingga dia selalu terbuka terhadap para guru di sekolah 

serta kepala sekolah juga memberi masukan kepada guru jika ada kendala yang 

dihadapi. 

 Hal tersebut sependapat dengan Spanbauer dalam Rohiat (2012:37-38) 

menyimpulkan dari hasil memperkenalkan TQM ke dalam pendidikan yakni, pertama 

libatkan semua guru dan semua staf dalam aktivitas penyelesaian masalah, kedua,  

menerapkan komunikasi yang sistematis dan terus menerus antar setiap orang yang 

terlibat disekolah, ketiga, ringan tangan tanpa mengharapkan imbalan dan 

merendahkan diri. 

 Kemampuan guru harus selalu dikembangkan, maka seorang kepala sekolah 

harus selalu memperhatikan apa saja yang harus diberikan kepada guru guna 

senantiasa mengembangkan kemampuannya. Dari hasil penelitian memperlihatkan 

cara kepala SD Negeri Minasa Upa melengkapi kebutuhan keterampilan professional 

guru dan staf yakni dengan mendatangkan narasumber ke sekolah dan diadakan 

pelatihan susuai dengan kebutuhan guru, dan guru telah memiliki wadah untuk 

pengembangannya misalnya KKG, jadi kepala sekolah sering juga mengirim guru-

guru dan staf kepelatihan yang diadakan diluar misalnya pelatihan bendahara, 

perpustakaan dan pelatihan kepenulisan. 
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Kepala SD Negeri Minasa Upa dalam hal kegiatan rapat, misalnya rapat 

membuat rencana sekolah, rapat pembagian tugas ataukah rapat komite maka dialah 

yang memimpin jalannya rapat-rapat tersebut. Dari pembahasan diatas sesuai dengan 

yang dijelaskan Rohiat (2012:37) menggaris bawahi bahwa “aspek kunci dalam 

pendidikan adalah memberdayakan guru memberi mereka kesempatan secara 

maksimum guna mengembangkan belajar siswanya”. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa. 

1. Gambaran kompetensi manajerial kepala sekolah menyusun rencana sekolah 

sudah melibatkan seluruh warga sekolah, jadi dalam menyusun rencana 

sekolah diadakan rapat terlabih dahulu dan semua pihak sekolah terlibat 

dalam penyusunan yang kemudian dibentuk tim penyusun rencana kerja 

sekolah dalam rapat tersebut. Penyusunan sesuai dengan prosedur penyusunan 

rencana sekolah yakni dimulai dengan menganalisis situasi sekolah, 

menetapkan tujuan sekolah, melakukan identifikasi tantangan nyata, keadaan 

yang sekarang dan keadaan yang diinginkan, merumuskan visi dan misi 

menyusun rencana biaya, menyusun strategi pelaksanaan program, melakukan 

pemantauan dan evaluasi. Lama penyusunan rencana kerja sekolah tahunan 

memakan waktu 2 bulan. Kepala sekolah bertanggung jawab terhadap 

penyusunan rencana kegiatan dan anggaran sekolah. 

2. Gambaran kompetensi manajerial kepala sekolah memimpin sekolah dalam 

rangka pendayagunaan sumber daya sekolah, kepala sekolah menerapkan 

sikap saling terbuka, siap menerima kritikan, memberikan masukan jika ada 

kendala yang dihadapi guru, dan juga mengembangkan keterampilan 

profesional guru melalui pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan di sekolah 
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ataupun diluar. Kepala sekolah sering mengadakan rapat dan pertemuan 

dengan guru-guru sehingga terbangun hubungan emosional dan keakraban 

antar kepala sekolah, guru dan staf, antar guru, antar staf dan antar guru dan 

staf. 

B. Saran 

Berdasarkan permasalahan yang dibahas penulis dalam penelitian ini yaitu 

mengenai gambaran kompetensi manajerial kepala sekolah dalam menyusun rencana 

sekolah dan memimpin sekolah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah 

maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah harus lebih memaksimalkan dalam menyusun rencana sekolah 

terutama kelengkapan dokumen rencana kerja sekolah. 

2. Kepala sekolah harus bisa mempertahankan sikap terbuka yang diterapkan agar 

keberhasilan pendidikan dapat meningkat 

3. Guru harus lebih aktif dalam peyusunan rencana sekolah. 

4. Guru tetap mempertahankan kekompakan dalam tim agar penyelengaraan 

kegiatan berjalan lancar juga mempertahankan semangat untuk terus mengikuti 

kegiatan keterampilan profesional. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

No Judul Fokus Deksripsi Fokus Teknik Pengumpulan Data Sumber Data 

1. Kompetensi 

Manajerial Kepala 

Sekolah di SD 

Negeri Minasa Upa 

Kota Makassar 

(Studi Perencanaan 

Sekolah dan 

Pendayagunaan 

Sumber Sekolah) 

1. Menyusun 

Perencanaan 

Sekolah 

1. Menyusun rencana 

strategis. 

2. Menyusun rencana tahunan. 

3. Menyusun rencana 

anggaran belanja sekolah 

(RABPS). 

4. Menyusun jadwal program 

kegiatan.  

1. Wawancara. 

2. Dokumentasi. 

3. Observasi. 

Kepala 

Sekolah dan 

Guru 

 

2. Memimpin 

sekolah dalam 

rangka 

pendayagunaan 

sumber daya 

sekolah. 

1. Mengomunikasikan visi, 

misi, tujuan, sasaran, dan 

program strategis sekolah 

kepada keseluruhan guru 

dan staf. 

2. Berkomunikasi, 

memberikan pengarahan 

menugaskan, dan 

1. Wawancara. 

2. Dokumentasi. 

3. Observasi. 

 

Kepala 

Sekolah dan 

Guru 
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memotivasi guru dan staf 

agar melaksanakan tugas 

pokok dan fungsinya 

masing-masing. 

3. Membangun kerja sama tim 

antar guru, antar staf, dan 

antar guru dengan staf 

4. Melengkapi guru dan staf 

dengan keterampilan 

profesional. 

5. Memimpin rapat dengan 

guru-guru, staf, orang tua 

dan komite sekolah. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Informan 

Biodata Informan 

1. Nama : 

2. NIP : 

3. Pangkat/Gol : 

4. Jenis Kelamin : 

5. Alamat : 

6. Jabatan Struktural :  

Pertanyaan 

A. Menyusun Rencana Sekolah 

1. Bagaimana menyusun rencana strategis sekolah? 

2. Siapa saja pihak-pihak yang terlibat dalam proses penyusunan rencana 

sekolah? 

3. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam menyusun rencana 

sekolah? 

4. Bagaimana menyusun rencana tahunan ? 

5. Bagaimana menyusun RAPBS? 

6. Bagaimana menyusun jadwal pelaksanaan program kegiatan? 

7. Siapa yang bertanggung jawab dalam rencana kerja sekolah? 

Bagaimana bentuk pertanggung jawabannya?  
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B. Memimpin Sekolah dalam Rangka Pendayagunaan Sumber Daya 

Sekolah 

1. Bagaimana cara bapak mengkomunikasikan visi, misi, tujuan, sasaran 

dan program kepada guru dan staf? 

2. Bagaimana bapak memberikan arahan dan motivasi agar guru dapat 

melaksanakan tugas pokok ? 

3. Bagaimana bapak membangun kerja sama tim antar guru, antar staf 

dan antar guru dan staf? 

4. Apa saja yang bapak lakukan untuk melengkapi guru dan staf dengan 

keterampilan professional? 

5. Rapat apa yang sering diadakan di sekolah? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Informan 

Biodata Informan 

1. Nama : 

2. NIP : 

3. Pangkat/Gol : 

4. Jenis Kelamin : 

5. Alamat : 

6. Jabatan Struktural :  

Pertanyaan 

A. Menyusun Rencana Sekolah 

1. Apakah kepala sekolah dalam menyusun rencana kerja sekolah 

melibatkan bapak/ibu? 

2. Apa peran ibu dalam menyusun rencana kerja sekolah? 

3. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyusun rencana kerja 

sekolah? 

4. Bagaimana menyusun rencana strategis? 

5. Bagaimana menyusun rencana tahunan? 

6. Bagaimana menyusun RABPS? 

7. Bagaimana menyusun jadwal pelaksanaan program kegiatan? 
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B. Memimpin Sekolah dalam Rangka Pendayagunaan Sumber Daya 

Sekolah 

1. Apakah kepala sekolah mengkomunikasikan visi, misi, tujuan, sasaran 

dan program kepada ibu/bapak? 

2. Apakah kepala sekolah memberikan arahan dan motivasi kepada 

ibu/bapak dalam melaksanakan tugas pokok ? 

3. Bagaimana kepala sekolah membangun kerja sama tim antarguru? 

4. Apakah ibu/bapak pernah mengikuti kegiatan dalam rangka 

peningkatan keterampilan professional? 

5. Rapat seperti apa yang biasa dipimpin oleh kepala sekolah? 
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Transkip wawancara dengan AD. 

Kepala sekolah SD Negeri Minasa Upa Kota Makassar. 

Tempat : Sekolah SD Negeri Minasa Upa Kota Makassar,  ruang kepala 

   sekolah. 

Waktu : Selasa, 30 Januari 2018, pukul 09.10 – 09.30. 

 

A. Menyusun Rencana Sekolah 

P Bagaimana menyusun rencana strategis sekolah pak? 
I Membentuk tim penyusun RKAS, melakukan analisis situasi sekolah, 

menetapkan tujuan lima tahun kedepan, melakukan identifikasi, 

identifikasi tantangan nyata, keadaan yang sekarang kemudian keadaan 

yang di inginkan, merumuskan visi dan misi, menyusun rencana biaya 

(RAPBS), menyusun strategi pelaksanaan program, pemantauan dan 

evaluasi. 
P Siapa saja pihak-pihak yang terlibat dalam proses penyusunan rencana 

sekolah? 

I Jadi yang terlibat dalam penyusunan rencana kerja sekolah yakni kepala 

sekolah, guru dan staf, kemudian ketua komite. 

P Berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam menyusun rencana sekolah? 

I Menyusun rencana sekolah agak lama karena  RKS kita susun mungkin 

memakan waktu satu minggu sampai 2 minggu kita susun, sesudah itu, 

rencana itu kita mau bawa ke dinas pendidikan untuk diverifikasi 

sebelum disahkan, kemudian dikembalikan ke sekolah untuk diperbaiki 

setelah itu kita bawa ke dinas pendidikan untuk disahkan untuk menjadi 

rencana anggaran, pendapatan dan belanja sekolah jadi penyusunan 

mungkin memakan waktu sekitar 2 bulan. 

P Bagaimana menyusun rencana tahunan? 

I Membentuk tim penyusun RKAS, melakukan analisis situasi sekolah, 

menetapkan tujuan satu tahun, melakukan identifikasi, identifikasi 

tantangan nyata, keadaan yang sekarang  kemudian keadaan yang di 

inginkan, menyusun rencana biaya (RAPBS), menyusun rencana 

pelaksanaan program, menyusun rencana supervisi, pemantauan dan 

evaluasi, membuat jadwal pelaksanaan program. 

P Bagaimana penyusunan RAPBS? 

I Menyusun rencana biaya disusun berdasarkan program yang akan 

dijalankan selama satu tahun kedepan. 

P Bagaimana menyusun jadwal pelaksanaan program kegiatan? 

I Menyusun pelaksanaan program kita diskusikan dengan guru dan staf 

kemudian kita membuat jadwal pelaksaannya. 

P Siapa yang bertanggung jawab dalam rencana kerja sekolah? 

I Yang bertanggung jawab kepala sekolah. 
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B. Memimpin Sekolah dalam Rangka Pendayagunaan Sumber Daya 

Sekolah 

P Bagaimana cara bapak mengomunikasikan visi, misi, tujuan, sasaran dan 

program kepada guru? 

I Visi dan misi disusun bersama dalam hal ini guru dan kepala sekolah 

pokoknya stakeholder bahkan termasuk dengan komite sekolah, jadi 

semua yang terlibat dalam penyusunan pasti sudah tahu, sedangkan  

untuk orang tua siswa cara mensosialisasikan dengan melakukan 

pertemuan-pertemuan dengan orang tua siswa. 

P Bagaimana bapak memberikan pengarahan dan motivasi agar guru dapat 

melaksanakan tugas pokok? 

I Yang pertama saya selalu mengadakan pertemuan, jadi dengan 

pertemuan tersebut saya berikan arahan kepada guru dan staf sekolah 

kemudian kita memberikan semacam penghargaan ucapan terima kasih 

kepada yang memperlihatkan kinerja yang bagus bahkan juga kalau 

dalam pemberian insentif, tentu mereka lebih dalam kinerja juga, akan 

mendapat intensif yang sesuai dengan kinerja mereka. 

P Bagaimana bapak membangun kerjasama tim antar guru, antar staf dan 

antar guru dan staf? 

I Membangun kerja sama tim, guru-guru sudah memiliki masing-masing  

tugas jadi saya menyarankan untuk saling terbuka satu sama lain, 

sehingga hubungan emosionalnya dapat terjalin dengan baik, karena 

dengan sistem terbuka saya selalu mengatakan saya siap menerima 

kritikan demi perbaikan, jadi saya selalu terbuka terhadap teman-teman 

guru dan staf. 

P Apa saja yang bapak lakukan untuk melengkapi guru dan staf dengan 

keterampilan professional? 

I Mengadakan pelatihan-pelatihan di sekolah misalnya kita datangkan 

narasumber, kemudian pelatihan diluar, biasa ada permintaan, kita kirim 

guru ke pelatihan tersebut, dan juga guru memang memiliki wadahnya 

untuk pengembangan guru seperti KKG, jadi di KKG terdiri dari 

beberapa guru yang secara sistematis sekali sebulan ada pertemuan guru, 

jadi saya mengirim guru ke pertemuan itu secara bergilir. 

P Rapat apa yang sering diadakan di sekolah pak? 

I Rapat pembagian tugas, rapat penerimaan rapor, dan rapat penyusunan 

RKAS. 
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Transkip wawancara dengan SH. 

Guru Kelas SD Negeri Minasa Upa Kota Makassar. 

Tempat : Sekolah SD Negeri Minasa Upa Kota Makassar,  ruang kelas I. 

Waktu : Kamis, 18 Januari 2018, pukul 09.10 – 09.25. 

 

A. Menyusun Rencana Kerja Sekolah 

P Apakah kepala sekolah dalam menyusun rencana kerja sekolah 

melibatkan ibu? 

I Itu sudah tentu dalam penyusunan rencana sekolah para guru dilibatkan 

dalam penyusunan tersebut. 

P Apa peran ibu dalam menyusun rencana  kerja sekolah? 

I Memberikan saran-saran kepada kepala sekolah mengenai program yang 

akan dimasukkan dalam rencana sekolah. Yang mana akan jadi prioritas 

itu yang akan didahulukan. 

P Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyusun rencana sekolah? 

I Agak lama mungkin 2 bulan. 

P Bagaimana menyusun rencana strategis? 

I Menyusun rencana strategis pertama buat tim, analisis lingkungan 

sekolah saat ini, analisis lingkungan sekolah yang diharapkan, 

merumuskan visi dan misi sekolah, membuat rencana biaya  RAPBS 

kemudian pemantauan dan evaluasi. 

P Bagaimana menyusun rencana tahunan? 

I Rencana tahunan disusun setiap satu tahun, yang pertama analisis 

kondisi sekolah saat ini kemudian analisis kondisi sekolah yang 

dinginkan satu tahun kedepan, membuat RAPBS, jadwal pelaksanaan 

program dan yang terakhir pemantauan dan evaluasi. 

P Bagaimana menyusun RAPBS? 

I Kalau RKAS itukan rencana kerjanya, apa yang akan dikerjakan 

sedangkan RAPBS itu dananya, menyusun rencana biaya, kita lihat dulu 

dana yang dimiliki dan disesuaikan dengan program yang akan 

dilaksanakan itu disesuaikan. 

P Bagaimana menyusun jadwal pelaksanaan  

program kegiatan? 

I Menyusun jadwal pelaksanaan program, disesuaikan dengan tahun 

ajaran, dan didiskusikan dulu dan ditetapkan program mana yang akan 

dilaksanakan terlebih dulu. 
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B. Memimpin Sekolah dalam Rangka Pendayagunaan Sumber Daya 

Sekolah. 

P Apakah kepala sekolah mengomunikasikan visi, misi, tujuan, sasaran, 

dan program sekolah? 

I Iya, juga dalam penyusunan terlibat, bahkan ditulis dinding sekolah 

biasanya visi dan misi itu. Di profil sekolah juga tercantum, dikurikulum 

juga ada. 

P Apakah kepala sekolah memberikan arahan dan motivasi kepada ibu 

dalam melaksanakan tugas pokok? 

I Iya, biasa kepala sekolah mengadakan pertemuan evaluasi yang 

diadakan setelah ulangan semester untuk memberikan arahan kepada 

masing-masing guru dan staf terkait dengan tugas masing-masing.  

P Bagaimana kepala sekolah membangun kerjasama tim antar guru? 

I Kepala sekolah menerapkan sikap saling terbuka. Jadi guru mudah akrab 

dengan kepala sekolah dan juga kalau ada kendala akan diberi masukan.  

P Apakah ibu pernah mengikuti kegiatan dalam rangka peningkatan 

keterampilan profesional? 

I Iya pernah, kegiatan KKG yang sering saya ikuti. Ini sebentar ada 

pelatihan perpustakaan.  

P Rapat seperti apa yang biasa di pimpin kepala sekolah? 

I Rapat pembagian tugas mengajar, rapat menyusun recana sekolah dan 

rapat komite. 
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Transkip wawancara dengan HU. 

Guru Kelas SD Negeri Minasa Upa Kota Makassar. 

Tempat : Sekolah SD Negeri Minasa Upa Kota Makassar,  perpustakaan. 

Waktu : Selasa, 23 Januari 2018, pukul 12.08 – 12.20. 

 

A. Menyusun Rencana Kerja Sekolah 

P Apakah kepala sekolah dalam menyusun rencana kerja sekolah 

melibatkan ibu? 

I Iya terlibat. Guru seharusnya dilibatkan dalam menyusun rencana kerja 

sekolah. 

P Apa peran ibu dalam menyusun rencana kerja sekolah? 

I Menyumbangkan saran-saran dan ide dalam program-program yang 

akan dilaksanakan nanti. 

P Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menyusun rencana sekolah? 

I 2 bulan. 

P Bagaimana menyusun rencana strategis? 

I Buat tim penyusun, analisis kondisi sekolah saat ini, analisis situasi 

sekolah yang akan datang, membuat visi dan misi sekolah, membuat 

rencana biaya, dan evaluasi. 

P Bagaimana menyusun rencana tahunan? 

I Setiap tahun disusun, membuat tim penyusun, analisis kondisi sekolah 

saat ini, analisis sekolah yang diinginkan selama satu tahun kedepan, 

menentukan program selama satu tahun kedepan, membuat rencana 

biaya, membuat rencana pelaksanaan program, dan pemantauan. 

P Bagaimana menyusun RAPBS?  

I Menyusun RAPBS, kita lihat program apa saja yang akan dijalankan 

setahun kedepan, terus disesuaikan dengan alokasi dana yang ada, untuk 

setiap program. 

P Bagaimana menyusun jadwal program kegiatan? 

I Dikumpulan semua guru dan di tanya program apa yang kita akan 

selama satu kedepan, dan yang mana kegiatan akan didahulukan untuk 

menunjang pembelajaran. 
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B. Memimpin Sekolah dalam Rangka Pendayagunaan Sumber Daya 

Sekolah. 

P Apakah kepala sekolah mengomunikasikan visi, misi, tujuan, sasaran, 

dan program sekolah? 

I Iya bahkan visi dan  misi di susun bersama. Jadi guru sudah tahu, dalam 

menyusun kurikulum visi dan misi juga tercantum. 

P Apakah kepala sekolah memberikan arahan dan motivasi kepada ibu 

dalam melaksanakan tugas pokok? 

I Iya kepala sekolah memberikan arahan. Biasanya  ada pertemuan yang 

dilakukan kemudian dipertemuan tersebut diberikan arahan dan motivsi 

agar tetap semangat mengajar. 

P Bagaimana kepala sekolah membangun kerjasama tim antar guru? 

I Sering memotivasi guru-guru, membentuk panitia kalau mau ada 

kegiatan jadi kami para guru saling akrab, para guru juga biasa 

berdiskusi tentang apa saja kendala yang ditemui untuk saling bertukar 

pengalaman. 

P Apakah ibu pernah mengikuti kegiatan dalam rangka peningkatan 

keterampilan professional? 

I Ia pernah. Pelatihan bendahara. Dan besok ada pelatihan kepenulisan. 

Kalau pelatihan sering ada permintaan dari luar jadi bergantian 

mengikuti pelatihan. Kegiatan KKG kan memang sudah ada jadwalnya 

jadi rutin diadakan. 

P Rapat seperti apa yang biasa di pimpin kepala sekolah? 

I Rapat penyusunan RAPBS, rapat komite, biasa juga rapat kalau mau 

diadakan lomba O2SN setiap tahun.  
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VISUALISASI  GAMBAR 

 

 

 

 

 

 

Papan Nama Sekolah 

 

 

 

 

 

 

Papan Program “Aku dan Sekolahku Tidak Rantasa” 

 

 

 

 

 

 

Papan Visi dan Misi Sekolah 
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Taman Depan Kelas 

 

 

 

 

 

 

Baruga dan Lapangan Upacara 

 

 

 

 

 

 

Perpustakaan 
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Koridor Depan Kelas 

 

 

 

 

 

 

Musala  

 

 

 

 

 

 

Kantin 
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Tanaman Obat Keluarga 

 

 

 

 

 

 

Kantor 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah 
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Wawancara dengan Guru Kelas 
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